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ABSTRAK 

Proses pembelajaran di SMP Negeri 4 Babahrot Kabupaten Aceh Barat Daya 

berlangsung secara konvensional dan media yang digunakan hanya terfokus pada 

buku paket saja sehingga mempengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi dan hasil belajar 

siswa dengan penggunaan media diorama pada materi ekosistem kelas VII SMP 

Negeri 4 Babahrot. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu true experiment 

dengan bentuk pre-test post-test one group design. Populasi dalam penelitian ini 

seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 4 Babahrot yang terdiri dari dua kelas VIIa 

dan VIIb. Sampel pada penelitian ini sebanyak 24 siswa yang terdiri dari kelas 

kontrol 14 siswa dan kelas eksperimen 10 siswa. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan lembar observasi motivasi belajar siswa dan soal tes 

bentuk pilihan ganda. Analisis data menggunakan rumus persentase dan rumus 

statistik uji-t. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan persentase motivasi belajar 

siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

pada pertemuan I sebesar 77,5% dengan kriteria sangat bagus dan meningkat pada 

pertemuan II sebesar 91,25% dengan kriteria sangat bagus sedangkan persentase 

motivasi belajar kelas kontrol pertemuan I sebesar 40% dengan kriteria cukup 

bagus dan pertemuan II sebesar 50% dengan kriteria cukup bagus. Selanjutnya 

hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol, dengan nilai rata-rata 

pre-test sebesar 30,4 meningkat pada nilai rata-rata post-test sebesar 71 dengan N-

gain sebesar 0,61 tergolong dalam kategori sedang, sedangkan hasil belajar siswa 

kelas kontrol nilai rata-rata pre-test sebesar 32,14 meningkat pada nilai rata-rata 

post-test sebesar 53,64 dengan N-gain sebesar 0,34 tergolong dalam kategori 

sedang. Hasil  pengujian hipotesis diperoleh nilai thitung = 11,9 >ttabel = 2,07 (db 22 

α =0,05) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara motivasi dan hasil belajar siswa yang 

dibelajarkan menggunakan media diorama dengan siswa yang dibelajarkan secara 

konvensional pada materi ekosistem kelas VII SMP Negeri 4 Babahrot Kabupaten 

Aceh Barat Daya. 

Kata Kunci : Media Diorama, Motivasi Belajar Siswa, Hasil Belajar Siswa, Materi 

Ekosistem 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran pada Kurikulum 2013 berfokus pada kemampuan siswa berpikir 

kreatif, produktif, inovatif, proaktif dan efektif, melalui pengembangan sikap, 

keterampilan dan pengetahuan secara integratif yang didapatkan melalui proses 

pembelajaran.
1
 Proses pembelajaran merupakan salah satu proses penyampaian 

informasi yang selalu melibatkan tiga komponen yaitu guru (pengirim pesan), 

siswa (penerima pesan) dan materi pelajaran.
2
 

Guru sebagai pengirim pesan berperan aktif dalam menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan serta dapat membuat siswa termotivasi untuk belajar. 

Dalam meningkatkan pembelajaran guru membutuhkan media pembelajaran yang 

tepat untuk menunjang hasil belajar yang diinginkan. Media pembelajaran 

merupakan salah satu faktor pendukung untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan serta membuat siswa lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan oleh guru.
3
 

Berdasarkan hasil observasi di SMPN 4 Babahrot Kabupaten Aceh Barat 

Daya, bahwa selama proses pembelajaran biologi khususnya materi ekosistem 

terlihat guru menerapkan pembelajaran dengan cara menjelaskan materi pelajaran 

____________ 
1
Mastur, “Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pelaksanaan Pembelajaran di SMP”, Jurnal 

Inovasi Teknologi Pendidikan, Vol. 04, No. 1, 2017, h. 51.  

2
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2008), h. 28. 

3
Tim Pengembang Ilmu Pendidikan, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, (Surakarta: PT. IMTIMA, 

2007), h. 206. 
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di depan kelas. Media pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran 

hanya terfokus pada buku paket saja sehingga selama proses pembelajaran 

berlangsung siswa menunjukkan respon yang kurang baik seperti tidak 

memperhatikan penjelasan guru, berbicara dengan teman sebangkunya ketika guru 

menjelaskan  materi, sehingga kondisi tersebut dapat mempengaruhi motivasi 

belajar siswa.
4
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA SMPN 4 Babahrot Kabupaten 

Aceh Barat Daya, terungkap bahwa dalam proses pembelajaran media yang 

digunakan sangat terbatas karena tidak tersedianya laboratorium, proyektor, dan 

jenis media lainnya seperti alat peraga. Media pembelajaran yang digunakan 

selama ini hanya buku paket saja.
5
 Hal ini didukung juga dari hasil wawancara 

peneliti dengan beberapa siswa, yang menyatakan pembelajaran selama ini hanya 

berlangsung dengan penjelasan dari guru dan terfokus pada buku paket saja 

sebagai sumber belajar sehingga pembelajaran yang berlangsung selama ini 

membosankan dan kurang menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar biologi.
6
 

Kurangnya motivasi dan respon siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

akan berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Hasil belajar yang rendah akan 

mempengaruhi nilai ketuntasan pelajaran Biologi. Adapun nilai ketuntasan 

Biologi di SMPN 4 Babahrot Kabupaten Aceh Barat Daya dinyatakan tuntas 

apabila hasil belajarnya mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 65. 

____________ 
4
Hasil Observasi di SMPN 4 Babahrot pada tanggal 18 Januari 2019. 

5
Hasil Wawancara dengan Yusnidar, Guru IPA Kelas VII SMPN 4 Babahrot pada 18 Januari 

2019. 

6
Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas VIISMPN 4 Babahrot pada 18 Januari 2019. 
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Berdasarkan hasil dokumentasi nilai pada materi ekosistem kelas VII tahun 2019 

semester genap persentase yang tuntas yaitu 50% dan persentase yang tidak tuntas 

50% dengan nilai rata-rata di bawah 50, yang belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM).  

Oleh karena itu, diperlukan sebuah media yang dapat mengoptimalkan proses 

belajar mengajar sehingga mampu menumbuhkan motivasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Media pembelajaran tersebut dapat membawa pesan-pesan atau 

informasi yang bertujuan untuk membantu menyampaikan pesan dalam proses 

pembelajaran.
7
 Adapun manfaat penggunaan media dalam proses pembelajaran 

adalah dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa sehingga pembelajaran akan 

lebih menarik perhatian siswa serta dapat menimbulkan pemahaman yang lebih 

baik.
8
 

Salah satu media yang cocok digunakan dalam proses pembelajaran  materi 

ekosistem adalah media diorama. Media diorama merupakan salah satu media 

yang dibuat dengan memanipulasi benda asli menjadi benda tiruan yang 

berbentuk tiga dimensi mini yang bertujuan untuk menggambarkan pemandangan 

yang sebenarnya.
9
 Salah satu materi biologi yang membutuhkan media dalam 

penyampaian pesan adalah materi ekosistem. Materi ekosistem yang dimaksud 

disini adalah salah satu materi yang dipelajari di kelas VII semester genap dengan 

KD (3.7) yaitu menganalisis interaksi antara makhluk hidup dengan 

____________ 
7
Rudy Sumiharsono dan Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran, (Jawa Timur : CV 

Pustaka Abadi, 2017), h. 9. 

8
Isran Rasyid dan Rohani, “Manfaat Media dalam Pembelajaran”, Jurnal Axiom, Vol. 07, No. 

01,  Januari – Juli 2018, h. 93.  

9
Hujair Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 

2013), h. 133. 
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lingkungannya serta dinamika populasi akibat interaksi tersebut, dan KD (4.7) 

yaitu menyajikan hasil analisis pengamatan terhadap interaksi makhluk hidup 

dengan lingkungan sekitarnya.
10

 

Dalam Al-Qur’an surah Al-‘Alaq ayat 1-5 telah dijelaskan tentang 

penggunaan media dalam proses pembelajaran yang berbunyi: 

 

 
 

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan (1), Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2), Bacalah dan Tuhanmulah 

Yang Maha Pemurah (3), yang mengajar(manusia) dengan perantara kalam (4), 

Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (5)”.
11

 

Maksud yang terkandung dari ayat tersebut ialah: secara tidak langsung Allah 

mengajarkan kepada manusia untuk menggunakan alat atau benda sebagai suatu 

media dalam menjelaskan segala sesuatu. Hal ini dapat terlihat dalam ayat 

keempat surah di atas dengan kalimat “yang mengajarkan (manusia) dengan 

perantara kalam”. Di dalam ayat tersebut Allah SWT menerangkan bahwa Dia 

menyediakan kalam sebagai alat tulis untuk menulis, sehingga tulisan itu menjadi 

penghubung antara manusia walaupun mereka berjauhan tempat, sebagaimana 

mereka berhubungan dengan perantara lisan. Kalam sebagai benda padat yang 

tidak dapat bergerak yang dijadikan alat informasi dan komunikasi. Kemudian 

dalam ayat kelima surah Al-‘Alaq yang artinya, “Dia mengajarkan kepada 

manusia apa yang tidak diketahuinya”. Ayat tersebut bermakna Dia-lah Tuhan 

yang mengajarkan manusia bermacam-macam ilmu pengetahuan yang bermanfaat 

baginya yang menyebabkan manusia lebih utama dari binatang-binatang, 

sedangkan manusia pada permulaan hidupnya tidak mengetahui apa-apa.
12

 

Hasil penelitian oleh Anisykurlillah Ika Murtiana tentang pengaruh 

penggunaan media diorama terhadap hasil belajar IPA tentang ekosistem pada 

____________ 
10

Khairil Anwar Notodiputro, Kompetensi Dasar SMP dan MTsN, (Jakarta: Kepala Badan 

Penelitian dan Pengembangan, 2013), h. 55. 

11
Departemen Agama R.I., Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: Jumanatul Aliart, 2004), 

h. 26. 

12
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an), (Jakarta: 

Letera Hati, 2002), h. 400-402. 
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siswa kelas V SD Grogol Bantul Yogyakarta menunjukkan bahwa ada perbedaan 

antara kelompok yang diberi perlakuan menggunakan media diorama dengan 

kelompok kontrol yang diberi perlakuan menggunakan media ilustrasi pada buku 

teks.
13

 

Penelitian lainnya yang pernah dilakukan adalah oleh Normilasari dan Purna 

Haidawati tentang upaya meningkatkan hasil belajar IPA dengan menggunakan 

kombinasi media diorama dan media gambar pada SDN 5 Langkai Palangkaraya 

tahun ajaran 2015/2016, yang menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil 

belajar IPA peserta didik kelas IV SDN 5 Langkai Palangkaraya pada saat 

pembelajaran IPA dengan menggunakan kombinasi media diorama dan media 

gambar.
14

 

Perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian 

Aniskurillah penelitiannya melihat hasil belajar dengan menggunakan media 

diorama, lalu pada penelitian kedua oleh Normilasari dan Purna melihat 

peningkatan hasil belajar dengan menggunakan kombinasi media diorama dan 

media gambar sedangkan peneliti ingin meneliti tentang motivasi dan hasil belajar 

siswa dengan penggunaan media diorama. Berdasarkan uraian diatas maka 

peneliti tertarik ingin melakukan penelitian tentang “Penggunaan Media Diorama 

____________ 
13

Anisykurlillah Ika Murtiana, “Pengaruh Penggunaan Media Diorama Terhadap Hasil Belajar 

Ipa Tentang Ekosistem Pada Siswa Kelas V SD Grogol Bantul”,  Skripsi, (Yogyakarta: Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2015), h. 77. 

14
Normilasari dan Purna Haidawati, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPA Dengan 

Menggunakan Kombinasi Media Diorama dan Media Gambar pada SDN 5 Langkai Palangkaraya 

Tahun Ajaran 2015/2016”. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Vol. 2, No.1, Desember 2016. 

h. 15. 
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untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada Materi Ekosistem 

Kelas VII SMP Negeri 4 Babahrot Kabupaten Aceh Barat Daya”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar siswa yang dibelajarkan 

menggunakan media diorama dengan siswa yang dibelajarkan secara 

konvensional pada materi ekosistem kelas VII SMPN 4 Babahrot 

Kabupaten Aceh Barat Daya ? 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan 

menggunakan media diorama dengan siswa yang dibelajarkan secara 

konvensional pada materi ekosistem kelas VII SMPN 4 Babahrot 

Kabupaten Aceh Barat Daya ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar siswa yang dibelajarkan 

menggunakan media diorama dengan siswa yang dibelajarkan secara 

konvensional pada materi ekosistem kelas VII SMPN 4 Babahrot 

Kabupaten Aceh Barat Daya. 

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan 

menggunakan media diorama dengan siswa yang dibelajarkan secara 
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konvensional pada materi ekosistem kelas VII SMPN 4 Babahrot 

Kabupaten Aceh Barat Daya. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka yang menjadi manfaat penelitian ini 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat penelitian ini dapat memberi pengetahuan bagi guru dan 

siswa, khususnya yang berhubungan dengan proses pembelajaran pada 

materi ekosistem kelas VII SMPN 4 Babahrot Kabupaten Aceh Barat 

Daya dengan penggunaan media diorama. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, dengan menggunakan media diorama dalam proses 

pembelajaran siswa dapat lebih termotivasi sehingga hasil belajar 

siswa meningkat. 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki proses 

pembelajaran sehingga akan lebih menarik dan dapat memotivasi 

siswa dalam proses pembelajaran. 

c. Bagi sekolah, memberikan informasi yang lebih dalam akan 

pentingnya penggunaan media dalam proses pembelajaran khususnya 

pada materi ekosistem. 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H0 = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan 

media diorama dengan siswa yang dibelajarkan secara konvensional 

pada materi ekosistem kelas VII SMP Negeri 4 Babahrot Kabupaten 

Aceh Barat Daya. 

Ha = Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan media 

diorama dengan siswa yang dibelajarkan secara konvensional pada 

materi ekosistem kelas VII SMP Negeri 4 Babahrot Kabupaten Aceh 

Barat Daya. 

F. Definisi Operasional 

1. Media Diorama 

Media diorama merupakan salah satu media yang dibuat dengan 

memanipulasi benda asli menjadi benda tiruan yang berbentuk tiga dimensi 

mini bertujuan untuk menggambarkan pemandangan yang sebenarnya.
15

 

Media diorama yang dimaksud dalam penelitian ini adalah media yang 

berbentuk tiga dimensi mini yang berisi komponen ekosistem yang terdiri dari 

komponen biotik dan abiotik serta dijadikan sebagai media pembelajaran pada 

materi ekosistem kelas VII SMPN 4 Babahrot Kabupaten Aceh Barat Daya. 

 

 

____________ 
15

Hujair  Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 

2013), h. 133. 
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2. Motivasi 

Motivasi merupakan dorongan yang digunakan untuk menggerakkan dan 

mengarahkan aktivitas seseorang.
16

 Motivasi yang dimaksud adalah motivasi 

siswa dalam mempelajari materi ekosistem dengan menggunakan media 

diorama dalam proses pembelajaran. Aspek motivasi yang diukur dalam 

penelitian ini meliputi: 1) keinginan untuk berhasil, 2) ketertarikan dalam 

belajar, 3) dorongan dan kebutuhan belajar, 4) penghargaan dalam 

pembelajaran, dan 5) lingkungan belajar kondusif.
17

  

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai oleh siswa setelah 

menyelesaikan sejumlah materi pelajaran.
18

 Hasil belajar yang dimaksud dalam 

penelitian ini yaitu berupa nilai siswa yang diperoleh dari nilai pre-test dan nilai 

post-test pada materi ekosistem. 

4. Materi Ekosistem 

Ekosistem merupakan hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan 

lingkungannya.
19

 Materi Ekosistem yang dimaksud disini adalah salah satu 

materi yang dipelajari di kelas VII semester genap, dengan KD (3.7) yaitu 

menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya, serta 

____________ 
16

Rusman, dkk, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Jakarta: PT 

Rajawali Press, 2013), h.22. 

17
Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2007), h. 83. 

18
Sinar, Metode Active Learning (Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa) , 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 20. 

19
Evi Susilawati, dkk., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Ekologi SMA dengan 

Strategi Outdoor Learning”, Unnes Science Education Journal, Vol.5, No.1, 2016, h. 1092. 
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dinamika populasi akibat interaksi tersebut, dan KD (4.7) yaitu menyajikan 

hasil pengamatan terhadap interaksi makhluk hidup dengan lingkungan 

sekitarnya.
20

  

Penulisan skripsi ini berpedoman pada buku panduan penulisan skripsi 

Tahun 2016 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh.
21

 

____________ 
20

Jdih.kemdikbud.go.id, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 36 Tahun 2018, 14 Desember 2018. Diakses pada tanggal 30 Augustus 2019 dari situs: 

www.kemdikbud.go.id. 

21
 Mujiburrahman, dkk, Panduan Akademik dan Penulisan Skripsi Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2016, (Banda Aceh: FTK Ar-Raniry Press, 2016), 

h.111-152. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Deskripsi Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi adalah tenaga yang digunakan untuk menggerakkan dan 

mengarahkan aktivitas seseorang. Siswa yang memiliki minat terhadap suatu 

bidang studi tertentu cenderung tertarik perhatiannya dan dengan demikian 

timbul motivasinya untuk mempelajari bidang studi tersebut. Motivasi dapat 

bersifat internal, artinya datang dari dirinya sendiri dan juga dapat bersifat 

eksternal, yakni datang dari orang lain.
22

 Motivasi dibedakan menjadi dua, 

yaitu: 

1. Motivasi instrinsik 

Motivasi instrinsik adalah motivasi yang ada dalam diri siswa dan 

berguna dalam situasi belajar yang fungsional. 

2. Motif ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor 

dari luar situasi belajar. Setiap motivasi belajar siswa meliputi beberapa 

indikator yaitu; a) adanya keinginan berhasil belajar bagi siswa, b) adanya 

dorongan dalam belajar bagi siswa, c) adanya harapan dan cita-cita masa 

____________ 
22

Rusman, dkk, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013), h. 22-23. 
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depan bagi siswa, dan d) adanya keinginan yang menarik dalam belajar bagi 

siswa.
23

 

2. Fungsi Motivasi dalam Pembelajaran 

Selain sebagai pendorong aktivitas belajar, motivasi dalam belajar dapat 

menjadi kontrol diri agar dapat mencapai tujuan belajar. Adapun hal tersebut 

juga disebutkan sebagai fungsi motivasi dalam belajar yang dibahas sebagai 

berikut: 

a. Motivasi sebagai pendorong yang merupakan motor penggerak. 

b. Menentukan arah perbuatan kepada tujuan yang dicapai, yaitu tujuan 

belajar. 

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan yang hasrus 

dikerjakan yang serasi dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang 

tidak bermanfaat bagi tujuan belajar.
24

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Keberhasilan belajar siswa sangat dipengaruhi oleh motivasi yang ada pada 

dirinya. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi dalam belajar 

antara lain: 

 

 

____________ 
23

Sardiman, Intraksi dan Motivasi Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Pustaka, 2004), h. 89. 

24
Achmad Badaruddin,  Peningkatan Motivasi Belajar Siswa melalui Konseling Klasikal, 

(Jakarta: Abe Kreatifindo, 2015), h. 27-28. 
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a. Cita-cita dan aspirasi siswa, yang akan memperkuat motivasi belajar 

siswa baik instrinsik atau ekstrinsik. 

b. Kemampuan siswa, dimana keinginan seorang anak perlu dibarengi 

dengan kemampuan dan kecakapan dalam pencapaiannya. 

c. Kondisi siswa, meliputi kondisi jasmani dan rohani. Seorang siswa yang 

sedang sakit akan mengganggu perhatiannya dalam belajar. 

d. Kondisi lingkungan siswa, seperti tempat tinggalnya, pergaulan sebaya 

dan kehidupan bermasyarakat.
25

 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

setelah siswa tersebut menerima pengalaman belajar dalam proses 

pembelajaran. Saat daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan 

mencapai prestasi tertinggi, baik individu atau kelompok yang telah dicapai 

oleh siswa menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar dianggap 

berhasil.
26

 

Dalam kegiatan belajar mengajar, pengukuran hasil belajar bertujuan 

untuk mengetahui seberapa jauh perubahan tingkah laku siswa setelah 

menghayati proses belajar. Maka pengukuran yang dilakukan guru biasanya 

dengan menggunakan tes sebagai alat ukur. Hasil pengukuran tersebut bisa 

____________ 
25

Kompri, Motivasi Pembelajaran Perpektif Guru dan Siswa, (Bandung: PT Rosdakarya, 

2016), h. 232. 

26
Ngalim Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yoyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h . 44.  
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dalam bentuk angka atau pernyataan yang mencerminkan tingkat penguasaan 

materi pelajaran bagi siswa, yang lebih dikenal dengan hasil belajar.
27

 

2. Indikator Hasil Belajar Siswa 

Yang menjadi indikator utama hasil belajar siswa yaitu sebagai berikut; 

a. Ketercapaian daya serap terhadap bahan pembelajaran yang diajarkan, 

baik individu ataupun kelompok. Pengukuran ketercapaian daya serap 

biasanya dilakukan dengan penentuan Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM). 

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai oleh 

siswa, baik individu atau kelompok.
28

  

3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Belajar adalah suatu proses yang menimbulkan terjadinya suatu perubahan 

atau pembaharuan dalam tingkah laku atau kecakapan. Berhasil atau tidaknya 

belajar itu tergantung kepada bermacam-macam faktor. Adapun faktor-faktor 

yang mempengaruhinya, antara lain: a) faktor yang ada pada organisme itu 

sendiri yang sering disebut sebagai faktor individual. b) faktor yang ada diluar 

individu yang kita sebut faktor sosial. Yang termasuk ke dalam faktor individu 

antara lain; faktor pertumbuhan/kematangan, kecerdasan, latihan, motivasi dan 

faktor pribadi. Sedangkan yang termasuk ke dalam faktor social yaitu faktor 

keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang 

____________ 
27

Sugihartono, dkk.,Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2007), h. 130. 

28
Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar Siswa, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 253.  
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dipergunakan dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang 

tersedia serta motivasi sosial.
29

 

4. Macam - Macam Hasil Belajar 

Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan meliputi pemahaman konsep 

(aspek kognitif), sikap siswa (aspek afektif) dan keterampilan proses (aspek 

psikomotorik). Untuk lebih jelas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pemahaman Konsep (Aspek Kognitif) 

Pemahaman menurut Bloom dapat diartikan sebagai kemampuan 

untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman 

juga diartikan seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, dan 

memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa atau 

sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang 

dilihat, yang dialami atau dirasakan berupa hasil penelitian atau observasi 

langsung yang ia lakukan.
30

 

b. Sikap Siswa (Aspek Afektif) 

Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang 

kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai organisasi dan 

karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.  

 

 

____________ 
29

Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h. 102.  

30
Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 

2013), h. 6.  
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c. Keterampilan Proses (Aspek Psikomotorik) 

Keterampilan proses berkenaan dengan keterampilan motorik, 

manipulasi benda-benda, koordinasi neuromuscular (menghubungkan, 

mengamati). Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan dari afektif dan 

psikomotorik karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotorik 

dan afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses 

pembelajaran di sekolah.
31

  

C. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media merupakan alat saluran komunikasi. Media salah satu alat 

komunikasi dalam menyampaikan pesan tentunya sangat bermanfaat jika 

diimplementasikan ke dalam proses pembelajaran, media yang digunakan 

dalam proses pembelajaran disebut media pembelajaran.
32

 Penggunaan media 

pengajaran dapat membantu pencapaian keberhasilan belajar. Hasil penelitian 

telah banyak membuktikan efektivitas penggunaan alat bantu atau media 

dalam proses belajar-mengajar di kelas, terutama dalam hal peningkatan 

prestasi siswa. Terbatasnya media yang dipergunakan dalam kelas diduga 

merupakan salah satu penyebab lemahnya mutu belajar siswa.
33

 

____________ 
31

Tria Melvin dan Surdin, “Hubungan Antara Disiplin Belajar di Sekolah Dengan Hasil 

Belajar Geografi Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Kendari”, Jurnal Penelitian Pendidikan 

Geografi, Vol. 1, No.1, April 2017, h. 5. 

32
Rusman, dkk, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013), h. 169.  

33
Nunu Mahnun, “Media Pembelajaran (Kajian Terhadap Langkah-Langkah Pemilihan Media 

dan Implementasinya dalam pembelajaran)”, Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 37, No. 1, Januari – 

Juni 2012, h. 27. 
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Penggunaan media dalam pengajaran di kelas merupakan sebuah 

kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Hal ini dapat dipahami mengingat 

proses belajar yang dialami siswa tertumpu pada berbagai kegiatan menambah 

ilmu dan wawasan untuk bekal hidup di masa sekarang dan masa akan datang. 

Salah satu upaya yang harus ditempuh didalam proses pembelajaran adalah 

bagaimana menciptakan situasi belajar yang memungkinkan terjadinya proses 

pengalaman belajar pada diri siswa dengan menggerakkan segala sumber 

belajar dan cara belajar yang efektif dan efisien.
34

 

2. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki fungsi yaitu memvisualisasikan sesuatu 

yang tidak dapat dilihat atau sukar dilihat sehingga nampak jelas dan dapat 

menimbulkan pengertian atau persepsi seseorang. 

Secara umum media mempunyai manfaat antara lain: 

a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas. 

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra. 

c. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid 

dengan sumber belajar. 

d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 

kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya. 

____________ 
34

Umar Satin, “Media Pendidikan : Peran dan Fungsinya dalam Pembelajaran”, Jurnal 

Tarbawiyah, Vol. 11, No. 1, Januari - Juli 2014, h. 131.  
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e. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan 

menimbulkan persepsi yang sama.
35

 

3. Macam-Macam Media Pembelajaran 

Macam-macam media secara umum dapat dibagi menjadi: 

a. Media visual adalah media yang dapat dilihat. Media ini 

mengandalkan indra penglihatan. Contoh: media foto, gambar, komik, 

gambar temple, poster, majalah, buku, miniatur, alat peraga dan 

lainnya. 

b. Media audio adalah media yang bisa didengar. Media ini 

menggunakan indra telinga sebagai salurannya. Contohnya: suara, 

musik, dan lainnya.  

c. Media audio visual adalah media yang bisa didengar dan dilihat secara 

bersamaan. Media ini menggerakkan indra pendengaran dan 

penglihatan secara bersamaan. Contohnya: media drama, film, VCD 

dan lainnya. 

d. Multimedia adalah semua jenis media yang terangkum menjadi satu. 

Contohnya: internet.
36

 

 

 

____________ 
35

Rudy Sumiharsono dan Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran, (Jawa Timur: CV 

Pustaka Abadi, 2017), h. 10-11.    

36
 Satrianawati, Media dan Sumber Belajar, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 10. 
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D. Media Diorama 

1. Pengertian Media Diorama 

Media diorama merupakan media yang berbentuk tiga dimensi yang 

bertujuan untuk menggambarkan pemandangan yang sebenarnya dalam 

ukuran kecil.
37

 Media diorama termasuk dalam jenis media visual yaitu media 

yang menyampaikan pesan melalui penglihatan pemirsa atau media yang 

hanya dapat dilihat.
38

 Media diorama biasanya terdiri atas bentuk-bentuk atau 

objek-objek ditempatkan di pentas yang latar belakang lukisan yang 

disesuaikan dengan penyajian.
39

 

Media diorama mempunyai karakteristik yang berbeda-

beda,diantaranya adalah (a) media diorama tertutup yang dibatasi dengan kaca 

yang berbentuk transparan atau bening, sehingga jenis diorama ini hanya dapat 

dilihat dari depan saja. (b) media diorama lipat yang dibuat dari lembaran 

kertas yang dapat membentuk tiga dinding yang menyatu dimana antara ruang 

nya dapat dilipat, (c) diorama terbuka yang tidak dilengkapi oleh dinding 

batas.
40

 

 

____________ 
37

Yudhi Munadi, Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru, (Jakarta: Gaung Persada 

Press, 2008), h. 109.   

38
Guslinda dan Rita Kurnia, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Surabaya: Jakad 

Publishing, 2018), h. 14. 

39
Miftah Devi Amalia, dkk, “Pengembangan Media Diorama pada Pembelajaran Tematik 

Terintegrasi Tema Indahnya Negeriku untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal 

Penelitian Pendidikan, vol. 20, no. 2, Agustus 2017, h. 88.  

40
Filla Dlia’A Umaroh, dkk., Alat Peraga Diorama, diakses dari situs: 

http://filladliaaumaroh.blogs.uny.ac.id/2016/04/06alat-peraga-diorama/.  
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2. Manfaat Media Diorama 

Media diorama memberikan manfaat dalam pembelajaran sebagai berikut : 

a. Dapat menduplikasi objek yang sebenarnya 

b. Dapat memberi suasana belajar yang menyenangkan 

c. Dapat mengatasi keterbatasan tempat dan jarak 

d. Menarik perhatian.
41

 

3. Kelebihan Media Diorama 

Adapun kelebihan dari media ini yaitu sebagai berikut: 

a. Memberikan pengalaman secara langsung. 

b. Penyajian secara konkret dan menghindari verbalisme. 

c. Dapat menunjukkan objek secara utuh baik secara konstruksi maupun 

cara kerjanya. 

d. Dapat memperlihatkan struktur organisasi secara jelas. 

e. Dapat menunjukkan alur suatu proses secara jelas.
42

 

4. Kekurangan Media Diorama 

a. Tidak semua siswa dan guru kreatif. Alat-alat yang digunakan sangat 

rumit serta membutuhkan kesabaran yang tinggi dalam membuatnya. 

b. Tidak menjangkau sasaran dalam jumlah besar. 

c. Dalam pembuatan membutuhkan waktu yang cukup lama. 
43

 

____________ 
41

Hujair Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 

2013), h. 133. 

42
Daryanto, Media Pembelajaran: Peranannya Sangat Penting dalam Mencapai Tujuan 

Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2010), h. 29. 
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Dalam pembuatan media diorama harus memperhatikan beberapa hal antara 

lain: (1) sebaiknya tidak dipadatkan dengan berbagai macam benda sehingga 

tujuan diorama dapat tercapai, (2) sebaiknya tidak terlalu ramai dan jelas 

sasarannya sehingga memiliki daya tarik, (3) memilih warna yang cocok atau 

sesuai yang membuat media diorama menjadi hidup dan menarik, (4) media 

diorama yang digunakan harus dikaitkan dengan bahan pelajaran yang dijelaskan 

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
44

 

 

 
Gambar. 2.1 Media Diorama.

45
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                       
43

Arif Sadiman, dkk., Media Pendidikan Pengembangan dan Pemamfaatannya, (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 1996), h. 182. 

44
Hujair Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 

2013), h. 135. 

45
Rizki Siddiq Nugraha, Media Pembelajaran Diorama, Februari 2017. Diakses pada tanggal 

30 Augustus 2019 dari situs:http://www.tintapendidikanindonesia.com/2017/02/media-

pembelajaran-diorama.html.  

http://www.tintapendidikanindonesia.com/2017/02/media-pembelajaran-diorama.html
http://www.tintapendidikanindonesia.com/2017/02/media-pembelajaran-diorama.html
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E. Materi Ekosistem 

1. Pengertian Ekosistem 

Ekosistem merupakan hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan 

lingkungannya.
46

 Kelangsungan hidup suatu organisme tergantung pada 

organisme lain dan semua komponen lingkungan yang dapat dijadikan sebagai 

sumber daya alam untuk kebutuhan hidupnya. Antara organisme yang satu 

dengan yang lain dan semua komponen lingkungannya mempunyai hubungan 

yang kompleks (rumit) dan bersifat timbal balik.
47

   

Ekosistem dapat dibagi menjadi dua antara lain ekosistem buatan dan 

ekosistem alami. Ekosistem buatan  adalah ekosistem yang terbentuk dari 

hasil campur tangan manusia, seperti ekosistem kolam. Sedangkan ekosistem 

alami adalah sebuah hubungan timbal balik yang terjadi pada suatu wilayah 

tertentu tanpa campur tangan manusia. Ekosistem alami bisa berbentuk 

ekosistem akuatik (perairan) dan ekosistem terrestrial (daratan).
48

 

2. Satuan Makhluk Hidup dalam Ekosistem 

Satuan-satuan makhluk hidup dalam ekosistem adalah sebagai berikut: 

 

 

 

____________ 
46

Evi Susilawati, dkk., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Ekologi SMA dengan 

Strategi Outdoor Learning", Unnes Science Education Journal, Vol. 5, No.1, 2016, h. 1092.  

47
Indriyanto,  Ekologi Hutan, (Jakarta: Bumi Aksara , 2006), h .18. 

48
Fransina Latumaia, Gun Mardiatmoko dan Jhon Sahusilawane, Respon Semut Terhadap 

Kerusakan Ekosistem Hutan di Pulau Kecil, (Bandung: CV Media Akselerasi,  2019), h. 20-22.  
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a. Individu 

Individu dapat diartikan sebagai satu organisme hidup yang berdiri 

sendiri dan secara fisiologis bersifat bebas serta tidak mempunyai 

hubungan organik dengan sesamanya.
49

 Individu adalah makluk hidup 

tunggal, dalam mempertahankan hidupnya setiap individu dihadapkan 

pada masalah yang penting, misalnya seekor hewan harus mendapatkan 

makanan, mempertahankan diri terhadap musuhnya tersebut, organisme 

harus memiliki struktur khusus, misalnya duri, sayap, kantong atau 

tanduk.
50

 Individu dapat dilihat pada Gambar 2.2.  

  
Gambar 2.2. Individu Green Iguana

51
  

 

b. Populasi  

Populasi merupakan kumpulan dari individu yang terdiri dari satu 

spesies yang secara bersama-sama menempati area wilayah yang sama dan 

____________ 
49

Sambas Wirakusumah, Dasar-Dasar Ekologi Bagi Populasi dan Komunitas, (Jakarta: 

universitas Indonesia, 2003), h. 92.  

50
Neil Allison Campbell, dkk, Biologi Edisi ke Delapan Jilid Tiga, (Jakarta: Erlangga, 2008)  

h. 327.  

51
Oecs Business Focus. Grand Cayman Implements Bounty to Terminate Green Iguana 

Population, 16 November 2018. Diakses pada tanggal 14 Desember 2019 dari situs: 

http://oecsbusinessfocus.com/grand-cayman-implements-bounty-to-terminate-green-iguana-

population/. 
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dipengaruhi oleh beberapa faktor.
52

 Spesies yang dimaksud disini adalah 

beberapa organisme yang memiliki persamaan baik morfologinya, 

anatomi, fisiologi dan reproduksi.
53

 Contohnya, populasi domba, populasi 

zebra, populasi padi, populasi unta dan populasi burung gereja. Populasi 

dapat dilihat pada Gambar 2.3 

 
Gambar 2.3. Populasi Burung Gereja Erasia

54
  

c. Komunitas 

Komunitas merupakan sekumpulan berbagai macam populasi makhluk 

hidup yang hidup dalam suatu wilayah tertentu. Suatu komunitas tersusun 

dari semua populasi yang hidup dan saling berinteraksi antara satu dengan 

yang lain dalam suatu wilayah dan waktu tertentu.
55

 Adapun karakteristik 

dari suatu komunitas antara lain a) keanekaragaman, banyaknya jumlah 

populasi yang hidup pada suatu komunitas, b) bentuk tumbuh dan struktur, 

menggambarkan tipe komunitas, seperti pohon, perdu dan lumut, c) 

____________ 
52

Idjhah Soemarwoto, dkk.,Biologi Umum, (Jakarta: Gramedia Jakarta, 1989), h. 23.  

53
Zoer’aini Djamal, Prinsip-Prinsip Ekologi, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2010), . 36.  

54
Akhilesh Pandey, Population of House Sparrows on The Rise in NCR, 20 Maret 2017. 

Diakses pada tanggal 09 Desember 2019 dari situs: 

https://www.cityspidey.com/news/2660/population-of-house-sparrows-on-the-rise-in-ncr/. 

55
Sambas Wirakusumah, Dasar –Dasar Ekologi Ekologi Bagi Populasi dan Komunitas, 

(Jakarta: universitas Indonesia, 2003),  h. 106. 
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dominasi, populasi yang memiliki jumlah lebih banyak dari populasi 

lainnya sehingga populasi tersebut dikatakan dominan di suatu komunitas, 

d) struktur trofik, menggambarkan hubungan makan memakan di suatu 

komunitas.
56

 Gambar  komunitas padang rumput dapat dilihat pada 

Gambar 2.4. 

 
Gambar 2.4. Komunitas Padang Rumput

57
 

d. Ekosistem  

Ekosistem merupakan hubungan timbal balik antara makhluk hidup 

dan lingkungan.
58

 Adapun komponen-komponen pembentuk ekosistem 

terdiri dari komponen hidup dan kompoen tak hidup dimana kedua 

komponen tersebut berada pada suatu tempat dan berinteraksi membentuk 

suatu kesatuan yang teratur. Misalnya pada suatu ekosistem akuarium 

terdiri dari ikan, tumbuhan air, plankton yang mengapung dan melayang 

dalam air sebagai komponen hidup, sedangkan komponen tak hidup terdiri 

dari air, pasir mineral dan oksigen yang terlarut dalam air. Agar 

____________ 
56

Yulianti & Icih Sukarsih, “Model Distribusi Kelimpahan Populasi pada Komunitas Plankton 

di Kolam Percobaan”, Jurnal Matematika, Vol (7), No. 1, November 2007, h. 62-63.   

57
National Sience Foundation, Six Million Years of African Savanna, 03 Augustus 2011. 

Diakses pada tanggal 13 Desember 2019 dari situs: https://www.nsf.gov/news/news_summ.jsp?. 

58
Evi Susilawati, dkk., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Ekologi SMA dengan 

Strategi Outdoor Learning", Unnes Science Education Journal, Vol. 5, No.1, 2016 , h. 1092.  
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keteraturan ekosistem tetap terjaga maka dibutuhkan masing-masing 

komponen dapat melakukan fungsinya dengan baik.
59

  Salah satu contoh 

ekosistem dapat dilihat pada Gambar 2.5 

 
Gambar 2.5. Ekosistem Terumbu Karang

60
  

3. Macam-Macam Ekosistem  

Berdasarkan proses terbentuknya, suatu ekosistem dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu:
61

 

a. Ekosistem Alami 

Ekosistem alami adalah ekosistem yang terbentuk secara alami, tanpa 

adanya campur tangan manusia. Ekosistem alami dapat dibedakan menjadi 

dua, yaitu ekosistem darat dan ekosistem perairan. Contoh ekosistem darat 

antara lain ekosistem hutan, gurun, padang rumput dll. Sedangkan contoh 

ekosistem perairan antara lain sungai, laut dan rawa.
62

 Ekosistem alami 

dapat di lihat pada gambar 2.6. 

____________ 
59

Philip Kristanto, Ekologi Industri, (Yogyakarta : Andi, 2002), h. 13-14.  

60
IUCN, Marine Ecosystem Services Valuation, 19 Juni 2018. Diakses pada tanggal 09 

Desember 2019 dari situs: https://www.iucn.org/news/oceania/201806/marine-ecosystem-services-

valuation-%E2%80%93-fiji. 

61
Zoer’aini Djamal Irwan, Prinsip-Prinsip Ekologi (Ekosistem, Lingkungan dan 

Pelestariannya), (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), h. 66.  

62
Saktiyono, IPA Biologi SMP dan MTS Jilid I, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 79.  
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Gambar 2.6 Ekosistem Alami

63
 

 

b. Ekosistem Buatan  

Ekosistem buatan adalah ekosistem yang sudah banyak dipengaruhi 

oleh manusia, contohnya ekosistem waduk, sawah, akuarium dan kebun.
64

 

Ekosistem buatan dapat di lihat pada gambar 2.7. 

 
Gambar 2.7 Ekosistem Buatan

65
 

4. Komponen Penyusun dalam Ekosistem 

Komponen-komponen ekosistem dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 

komponen hidup (abiotik) dan komponen tak hidup (biotik) yang saling 

berinteraksi dan saling mempengaruhi, seperti organisme lain bisa 

____________ 
63

European Environment Agency, Natural Capital and Ecosystem Services, 18 Februari 2015. 

Diakses pada tanggal 09 Desember 2019 dari situs: https://www.eea.europa.eu 

64
Sumarno, Ekosistem Sawah, (Jakarta: Gajah Mada University Press, 2001), h. 255. 

65
The Globel and Mail, Singapore’s Futuristic Gardens, 11 Mei 2018.  
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berkompetisi dengan suatu individu untuk mendapatkan makanan dan sumber 

daya lainnya.
66

 

a. Komponen Biotik  

Komponen biotik adalah segala makhluk hidup atau hayati, baik itu 

organisme maupun mikroorganisme.
67

 Contoh dari komponen biotik 

adalah hewan, tanaman, bakteri, virus dan lain-lain. Berdasarkan peran dan 

fungsinya, makhluk hidup di dalam ekositem dapat dibedakan menjadi tiga 

macam yaitu, produsen, konsumen dan dekomposer. 

1) Produsen  

Dalam suatu ekosistem, produsen yang paling utama adalah 

tumbuhan hijau, seperti perpohonan, kaktus, rumput, algae dan lain 

sebagainya tergantung tipe ekosistemnya. Adanya klorofil (pigmen) 

pada tumbuhan hijau memungkinkan tumbuhan tersebut melakukan 

proses fotosintesis yang menghasilkan bahan organik yang nantinya 

akan digunakan baik secara langsung maupun tidak langsung oleh 

organisme lain yang membutuhkannya. Oleh karena itu setiap 

ekosistem memiliki tumbuhan hijau yang berklorofil mampu 

melakukan fotosintesis sehingga semua tumbuhan hijau disebut 

sebagai produsen. Namun, tidak semua produsen berwarna hijau ada 

pula yang berwarna gelap seperti algae merah dan algae coklat yang 

diberi nama sesuai pigmen yang dimilikinya masing-masing.  

____________ 
66

Neil Allison Campbell, dkk, Biologi Edisi ke delapan Jilid Tiga, (Jakarta: Erlangga, 2008),  

h. 327.  

67
Sambas Wirakusumah. Dasar –Dasar Ekologi Bagi Populasi dan Komunitas, (Jakarta: 

Universitas Indonesia, 2003), h. 115. 



29 
 

2) Konsumen   

Konsumen merupakan mahluk hidup yang memakan secara 

langsung atau tidak langsung produsen. Konsumen disebut juga 

sebagai kelompok berbagai jenis organisme yang memiliki hubungan 

kompleks. Organisme yang memakan lansung produsen disebut 

sebagai konsumen primer, sedangkan organisme yang memakan 

konsumen primer disebut sebagai konsumen sekunder.   

Berdasarkan tingkat memakannya, konsumen dalam ekosistem 

dapat dibedakan sebagai berikut: 

a. Konsumen tingkat I (konsumen primer), yaitu sekelompok 

hewan yang memakan tumbuhan atau biasa disebut sebagai 

herbivora. 

b. Konsumen tingkat II (konsumen sekunder), yaitu sekelompok 

hewan yang biasa memakan hewan lain. Biasanya kelompokm 

ini disebut juga sebagai karnivora. 

c. Konsumen tingkat III (konsumen tersier), yaitu kelompok 

hewan yang memakan keduanya, baik sesame hewan maupun 

tumbuhan yang biasanya disebut sebagai omnivora.
68

 

Tingkatan produsen, konsumen I, konsumen II, konsumen III 

sampai konsumen puncak dapat dilihat pada gambar 2.8 

____________ 
68

Sudarmadji, Pengantar Ilmu Lingkungan, (Kalimantan: Universitas Jember, 2004), h. 23-25. 
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  Gambar 2.8 Rantai Makanan dari Tingkat Produsen 

sampai Konsumen Puncak
69

. 

 

3) Dekomposer   

Dekomposer adalah organisme yang mampu menguraikan senyawa 

organik seperti kotoran hewan atau sampah daun menjadi senyawa 

anorganik. Senyawa anorganik ini sangat diperlukan oleh tumbuhan 

untuk proses pertumbuhan.
70

 Contohnya jamur, cendawan, dan lain 

sebagainya. Jamur dapat dilihat pada gambar 2.9. 

 
Gambar 2.9 Jamur

71
 

____________ 
69

Hiclipart, Trophic Level Food Chain Ecological Pyramid Ecology Consumer, Food Chain 

Transparent Backsground PNG Clipart. Diakses pada tanggal 09 Desember 2019 dari situs: 

https://www.hiclipart.com/free-transparent-background-png-clipart-tqmmg. 

70
Neil Allison Campbell, dkk, Biologi Edisi ke Lima Jilid Tiga, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 

268.  

71
Oxford Botanic Garden & Arboretum, Fungi Foray on National Fungus Day, 06 Oktober. 

Diakses pada tanggal 09 Desember 2019 dari situs: https://www.obga.ox.ac.uk/event/fungi-foray-

national-fungus-day. 

https://www.obga.ox.ac.uk/event/fungi-foray-national-fungus-day
https://www.obga.ox.ac.uk/event/fungi-foray-national-fungus-day
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4) Autotrof dan Heterotrof 

Organisme autotrof mampu menggunakan cahaya atau energi kimia 

untuk membangun nutrisi anorganik menjadi materi organik atau 

disebut juga sebagai penyedia makanan sendiri. Sedangkan organisme 

heterotrof tidak mampu menyediakan makanan sendiri. Jadi, semua 

autotrof adalah produsen, semua organisme lainnya seperti konsumen 

dan pemakan detritus makhluk pengurai adalah organisme 

heterotrof.
72

 

b. Komponen Abiotik  

Komponen abiotik adalah segala sesuatu dalam lingkungan organism 

yang tidak hidup. Komponen abiotik berupa bahan organik, senyawa 

anorganik, serta faktor yang mempengaruhi distribusi organisme, antara 

lain:
73

 

 

1) Suhu   

Suhu lingkungan merupakan faktor penting dalam sebaran 

organisme karena pengaruhnya pada proses biologis dan 

ketidakmampuan sebagian besar organisme untuk mengatur suhunya 

secara tepat.
74

 

 

____________ 
72

Sudarmadji, Pengantar Ilmu Lingkungan, (Kalimantan: Universitas Jember, 2004), h. 29.  

73
Neil Allison Campbell, dkk, Biologi Edisi ke Lima Jilid ke Tiga, (Jakarta: Erlangga, 2004), 

h. 271. 

74
Neil Allison Campbell, dkk, Biologi Edisi ke Delapan Jilid ke Tiga, (Jakarta: Erlangga, 

2008), h. 332. 
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2) Air  

Air sangat penting bagi kehidupan. Organisme air tawar dan air 

laut hidup terendam di dalam suatu lingkungan akuatik, tetapi 

organisme tersebut menghadapi permasalahan keseimbangan air jika 

tekanan osmosis intraselulernya tidak sesuai dengan tekanan osmosis 

air di sekitarnya.
75

 

3) Cahaya Matahari 

Cahaya matahari memberikan energi yang menggerakkan hampir 

seluruh ekosistem meskipun hanya tumbuhan dan organisme 

fotosintetik lain yang menggunakan sumber energi ini secara langsung, 

dalam lingkungan akuatik, intensitas dan dan kualitas cahaya 

membatasi persebaran organisme fotosintetik.
76

 

4) Angin 

Angin memperkuat pengaruh suhu lingkungan pada organisme 

dengan cara meningkatkan hilangnya panas melalui penguapan 

(evaporasi) dan konveksi. Angin dapat menyebabkan pengaruh yang 

sangat mendasar pada bentuk pertumbuhan tumbuhan yaitu dengan 

menghambat pertumbuhan, anggota tubuh pohon yang berada pada 

arah yang berlawanan dengan tiupan angin akan tumpuh secara 

normal.
77

  

____________ 
75

Idjhah Soemarwoto, dkk.,Biologi Umum, (Jakarta: Gramedia Jakarta, 1989), h. 7. 

76
Neil Allison Campbell, dkk, Biologi Edisi ke  Lima Jilid Tiga, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 

273. 

77
Idjhah Soemarwoto, dkk., Biologi Umum, (Jakarta: Gramedia Jakarta, 1989), h. 8 
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5) Tanah dan Batu 

Karakteristik tanah yang meliputi struktur fisik, komposisi mineral, 

dan pH membatasi penyebaran organisme yang berdasarkan 

kandungan sumber makanan di tanah, sehingga menjadi salah satu 

penyebab timbulnya pola mengelompok pada area tertentu yang acak 

pada ekosistem terestial, pada aliran sungai komposisi substrat dapat 

mempengaruhi faktor kimia dalam air, yang selanjutnya akan 

mempengaruhi tumbuhan dan hewan penghuni ekosistem akuatik.
78

 

5. Pola-pola Interaksi dalam Ekosistem 

Semua makhluk hidup selalu bergantung kepada makhluk hidup yang lain. 

Tiap individu akan selalu berhubungan dengan individu lain yang sejenis atau 

lain jenis, baik individu dalam satu populasinya atau individu-individu dari 

populasi lain. Interaksi antara komponen biotik dalam ekosistem dapat 

dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

a. Interaksi Intraspesifik  

Interaksi intraspesifik, yaitu interaksi antara individu dalam satu 

spesies, contohnya dalam koloni lebah madu atau pada koloni rayap.
79

 

 

 

 

____________ 
78

Idjhah Soemarwoto, dkk.,Biologi Umum …, h. 9. 

79
Sambas Wirakusumah. Dasar-Dasar Ekologi Bagi Populasi dan Komunitas, (Jakarta: 

Universitas Indonesia, 2003), h. 67. 
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b. Interaksi Interspesifik 

Interaksi interspesifik adalah interaksi yang terjadi antara individu 

yang berbedaspesies. Interaksi interspesifik dibagi menjadi beberapa 

bentuk sebagai berikut:  

1) Netral  

Hubungan tidak saling mengganggu antar organisme dalam habitat 

yang sama dan masing-masing populasi bersifat tidak menguntungkan 

dan tidak merugikan kedua belah pihak, disebut netral. Contoh 

interaksi netral yaitu interaksi antara bebek dan ayam. Bebek memiliki 

hubungan yang baik dengan ayam. Hal ini ditunjukkan dengan 

keakraban mereka apabila disatukan dalam satu wilayah tertentu.
80

 

2) Predasi  

Predasi adalah hubungan antara mangsa dan pemangsa (predator). 

Hubungan ini sangat erat sebab tanpa mangsa, predator tak dapat 

hidup, sebaliknya, predator juga berfungsi sebagai pengontrol populasi 

mangsa. Salah satu contoh predasi yaitu singa dan kijang, singa 

sebagai pemangasa sedangkan kijang sebagai mangsa. Hubungan ini 

erat sebab tanpa mangsa, predator tidak dapat hidup.Sebaliknya, 

predator juga berfungsi sebagai pengontror populasi mangsa.
81

 

 

____________ 
80

Sambas Wirakusumah. Dasar-Dasar Ekologi …, h. 63 

81
Neil Allison Campbell, dkk, Biologi Edisi ke Lima Jilid ke Tiga, (Jakarta: Erlangga, 2004), 

h. 365. 
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3) Parasitisme  

Parasitisme adalah hubungan antarorganisme yang berbeda spesies, 

bila salah satu organisme hidup pada organisme lain dan mengambil 

makanan dari hospes/inangnya sementara inangnya dirugikan. 

Contohnya nyamuk dengan manusia. Nyamuk akan menggigit dan 

menghisap darah manusia, bahkan jenis nyamuk tertentu menyebarkan 

penyakit mematikan seperti demam berdarah atau malaria. Keuntungan 

akan didapat nyamuk yang mendapat darah dan dapat 

berkembangbiak. Sementara manusia dirugikan karena dapat terserang 

penyakit berbahaya.
82

 

4) Komensalisme  

Komensalisme merupakan hubungan antara dua organisme yang 

berbeda spesies dalam bentuk kehidupan bersama untuk berbagi 

sumber makanan, salah satu spesies diuntungkan dan spesies lainnya 

tidak dirugikan. Contoh komensalisme yaitu antara burung kuntul dan 

kerbau.
83

 

5) Mutualisme  

Mutualisme adalah hubungan antara dua organisme yang saling 

menguntungkan kedua belah pihak. Contohnya kupu-kupu menghisap 

____________ 
82

Neil Allison Campbell, dkk, Biologi Edisi ke Delapan Jilid ke Tiga,…,  h. 329. 

83
Idjhah Soemarwoto, dkk., Biologi Umum, (Jakarta: Gramedia Jakarta, 1989), h. 64 
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madu dan nektar di dalam sari kelopak bunga untuk dijadikan 

makanan. Proses tersebut juga membantu penyerbukan dari bunga.
84

 

Interaksi antara komponen-komponen dalam ekosistem terbagi empat 

antara lain rantai makanan, jaring-jaring makanan, piramida makanan dan 

aliran energi.   

a. Rantai Makanan  

Rantai makanan adalah rangkaian peristiwa makan dan dimakan antar 

makhluk hidup untuk kelangsungan hidupnya. Proses makan-memakan ini 

berdasar urutan tertentu dan berlansung terus-menerus, dalam ekosistem 

ini makhluk hidup memiliki perannya masing-masing, mulai dari yang 

berperan sebagai produser, konsumen dan beberapa sebagai dekomposer 

(pengurai).
85

  

 Rantai makanan tersusun atas beberapa tingkatan. Tingkatan-

tingkatan ini disebut dengan tingkat trofik. Susunan-susunannya dimulai 

dari produsen hingga dekomposer. Produsen sebagai organisme yang 

mampu membuat makanan sendiri berada di tingkat trofik pertama, 

kemudian konsumen yang memakan produsen berada pada tingkat trofik 

kedua, pada tingkat ketiga diduduki oleh konsumen yang memakan 

____________ 
84

Sambas Wirakusumah. Dasar –Dasar Ekologi Bagi Populasi dan Komunitas …, h. 65. 

85
Neil Allison Campbell, dkk, Biologi Edisi ke delapan Jilid ke Tiga, (Jakarta: Erlangga, 

2008), h. 387. 
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konsumen pertama, begitu juga pada tingkat trofik keempat.
86

 Rantai 

makanan dapat dilihat pada gambar 2.10. 

 
Gambar 2.10. Rantai Makanan

87
 

b. Jaring-Jaring Makanan 

Jaring makanan adalah gabungan dari berbagai rantai makanan. 

Dengan kata lain, tiap-tiap rantai makanan yang ada di dalam ekosistem 

disambung-sambungkan dan membentuk gabungan rantai makanan yang 

lebih kompleks yang disebut dengan jaring makanan.
88

 Jaring-jaring 

makanan dapat dilihat pada gambar 2.11. 

 

 

____________ 
86

Neil A. Campbell, dkk, Biologi Edisi ke Delapan  Jilid ke Tiga, (Jakarta: Erlangga, 2008),  

h. 425. 

87
Artisanal Bistro, Rantai Makanan, Jenis dan Penjelasan Lengkapnya. Diakses pada tanggal 

10 Oktober 2019 , dari situs: https://www.artisanalbistro.com/rantai-makanan/. 

88
Indriyanto,  Ekologi Hutan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h . 31-32. 
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Gambar 2.11 Jaring-Jaring Makanan
89

 

c. Piramida Ekologi 

Struktur trofik dapat disusun secara berurut sesuai dengan hubungan 

makanan dan dimakan antar trofik yang secara umum berbentuk seperti 

piramida (kerucut). Gambar susunan antar trofik diurut berdasarkan 

kepadatan populasi maupun kemampuan menyimpan energi. Adapun 

fungsi dari piramida ekologi ini untuk menunjukkan gambaran 

perbandingan antar trofik pada suatu ekosistem. Tingkat paling bawah 

(pertama) ditempati oleh produsen sebagai dasar dari piramida ekologi, 

tingkat kedua ditempati oleh konsumen primer, sekunder, tersier  sampai 

konsumen puncak.
90

 Piramida ekologi dapat dilihat pada gambar 2.12. 

 
Gambar 2.12 Piramida Ekologi

91
 

 

 
____________ 

89
Zuhroh Nilakandi, Pengertian Jaring-Jaring Makanan Beserta Fungsi dan Contohnya, 13 

Juni 2019. Diakses pada tanggal 09 Desember 2019 dari situs: 

https://www.nesabamedia.com/jaring-jaring-makanan/. 

90
Neil Allison Campbell, dkk, Biologi Edisi ke Delapan  Jilid ke Tiga, (Jakarta: Erlangga, 

2008),  h. 425. 

91
Abdul Hadi, Pengertian Piramida Makanan dan Contohnya, November 2015. Diakses pada 

tanggal 09 Desember 2019 dari situs: https://www.softilmu.com/2015/11/Pengertian-Macam-

Jenis-Contoh-Piramida-Makanan-Adalah.html. 
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d. Aliran Energi 

Aliran energi merupakan proses perpindahan energi maupun materi.  

Matahari merupakan sumber energi bagi semua kehidupan yang 

selanjutnya masuk ke komponen biotik melalui produsen dan diteruskan 

ke konsumen (organisme lain). Produsen dan konsumen yang mati akan 

diuraikan oleh dekomposer (jamur dan bakteri) atau dimakan oleh detrivor 

dan diubah menjadi unsur hara atau anorganik (abiotik), selanjutnya unsur 

hara kembali dimanfaatkan oleh produsen. Setiap aktivitas organisme 

menghasilkan energi (entropi/ reservasi).
92

 

____________ 
92

Cecie Starr, Biologi: Kesatuan dan Keragaman Makhluk Hidup, (terj. Yenny Prasaja), 

(Jakarta: Salemba Teknika, 2012), h. 113. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis true 

experiment (eksperimen yang sebenarnya). Jenis desain penelitian yang digunakan 

adalah pretest-posttest control group design.
93

 Penentuan kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dipilih secara random (acak), kelas VII/a sebagai kelas kontrol dan 

kelas VII/b sebagai kelas eksperimen. Kelas eksperimen akan diberikan perlakuan 

dalam pembelajaran dengan menggunakan media diorama pada proses 

pembelajaran, sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan dengan pembelajaran 

konvensional. Kedua kelas sama-sama diberikan soal pre-test sebelum mengikuti 

pembelajaran dan diberikan soal post-test setelah pembelajaran selesai. Pre-test 

post-test control group design dapat dilihat pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1 Penelitian pretest-posttest control group design 

Kelompok                         Pre-test                Treatment                   Post-test 

 Eksperimen                         O1                                         X1                             O2 

 Kontrol                                O3                           X                              O4 

Keterangan : 

O1 : Nilai pre-test di kelas eksperimen 

O2 : Nilai post-test di kelas eksperimen 

O3 : Nilai pre-test di kelas kontrol 

O4 : Nilai post-test di kelas kontrol 

X1 : Treatment (perlakuan) pada kelas eksperimen menggunakan media 

diorama  

____________ 
93

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), h. 75-76.  
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Xpi:iTreatment (perlakuan) pada kelas kontrol menggunakan metode 

iiikonvensional
94

 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SMPN 4 Babahrot Kabupaten Aceh 

Barat Daya. Penelitian dilakukan pada Bulan Januari semester genap Tahun 2020. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.
95

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 

SMPN 4 Babahrot Kabupaten Aceh Barat Daya, yang terdiri dari 2 kelas 

yang berjumlah 24 siswa. 

2. Sampel  

Sampel merupakan sebagian dari seluruh elemen yang menjadi obyek 

penelitian.
96

 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

total sampling yaitu teknik penambilan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel.
97

 Penentuan kelas yang dijadikan sampel dipilih 

secara random (acak), kelas yang terpilih adalah kelas VII/a sebagai kelas 

____________ 
 
94

Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 125.  

95
Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 61.  

96
Awal Isgiyanto, Teknik Pengambilan Sampel Pada Penelitian Non-Eksperimental, 

(Jogjakarta: Mitra Cendikia Press, 2009), h. 5. 

97
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 

85. 
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kontrol yang berjumlah 14 siswa dan kelas VII/b sebagai kelas eksperimen 

yang berjumlah 10 siswa.      

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pegumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh seorang peneliti 

untuk mendapatkan data-data yang dapat menjelaskan permasalahan dalam 

penelitiannya. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu : 

1. Observasi Motivasi Belajar Siswa 

Observasi motivasi belajar siswa berisi sejumlah pernyataan yang nantinya 

akan digunakan untuk memperoleh informasi penelitian. Observasi dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui motivasi belajar siswa terhadap 

proses pembelajaran yang dilakukan peneliti dengan menggunakan media 

diorama maupun secara konvensional. Observasi berisi 12 pernyataan untuk 

kelas eksperimen dan 10 pernyataan untuk kelas kontrol yang diisi dua orang 

observer dengan mencatat jumlah siswa yang diamati pada lembar observasi 

motivasi belajar siswa. Lembar observasi motivasi belajar siswa diberikan 

pada observer di pertemuan pertama dan pertemuan kedua, masing-masing 

observer mengamati siswa yang berbeda namun masih di dalam kelas yang 

sama. Hasil kedua pengamatan observer tersebut akan digabungkan pada 

setiap pertemuan dan diberikan penilaian sesuai penilaian Skala Likert. 
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2. Tes 

Tes merupakan cara yang digunakan untuk mengukur prestasi maupun 

kemampuan individual.
98

 Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal 

pre-test dan post-test dalam bentuk tes objektif berupa soal pilihan ganda yang 

sudah divalidasi oleh ahli.
99

 Soal pre-test diberikan sebelum berlangsungnya 

pembelajaran, sedangkan untuk soal post-test diberikan setelah proses belajar 

mengajar. Adapun jumlah soal pre-test dan post-test masing-masing 30 butir 

soal yang didapatkan dalam 2 buku IPA yang berbeda-beda. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data-data penelitian sesuai dengan teknik pengumpulan data yang 

telah dipilih. Dengan kata lain, instrumen penelitian dapat disebut sebagai alat 

ukur.
100

 

1. Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa 

Lembar observasi motivasi yang digunakan pada penelitian ini mengacu 

pada lembar observasi penelitian Rahmalia Hasanah.
101

 Lembar observasi 

diberikan kepada observer untuk mendapatkan data tentang motivasi belajar 

siswa terhadap pembelajaran biologi sub bab materi ekosistem dengan 

____________ 
98

Vigih Hery Kristanto, Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 67. 

99
 Hasil Validasi Soal oleh Rizky Ahadi, Dosen Ekologi Hewan FTK Uin Ar-Raniry pada 

tanggal 16 Desember 2019. 

100
Vigih Hery Kristanto, Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: Deepublish, 2018),  h. 66. 

101
 Rahmalia Hasanah, “Penerapan Model Pembelajaran Picture And Picture Terhadap 

Motivasi dan Ketuntasan Belajar Siswa Kelas VIII Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia di 

SMPN 4 Mutiara Pidie”, Skripsi, Banda Aceh, 2019, h.56.  
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penggunaan media diorama. Lembar observasi ini berisikan 12 pernyataan 

untuk kelas eksperimen dan 10 pernyataan untuk kelas kontrol yang diisi dua 

orang observer dengan mencatat jumlah siswa yang diamati pada lembar 

observasi motivasi belajar siswa. Lembar observasi motivasi belajar siswa 

diberikan pada observer di pertemuan pertama dan pertemua kedua, masing-

masing observer mengamati siswa yang berbeda namun masih di dalam kelas 

yang sama. Hasil kedua pengamatan observer tersebut akan digabungkan pada 

setiap pertemuan dan diberikan penilaian sesuai penilaian Skala Likert. Kisi-

kisi pada indikator motivasi belajar siswa meliputi 1) keinginan untuk 

berhasil, 2) ketertarikan dalam belajar, 3) dorongan dan kebutuhan belajar, 4) 

penghargaan dalam belajar dan 5) lingkungan belajar kondusif.
102

 

Tabel 3.2 Skor Penilaian Observasi Motivasi Belajar Siswa
103

 

Kriteria yang dinilai Skor 

Sangat Bagus 
4 

Bagus 
2 

Cukup Bagus 
1 

Kurang Bagus 
3 

     

 

 

 

____________ 
102

 Arini Loysiana, “Tingkat Motivasi Belajar Siswa (Studi Deskriptif pada Siswa Kelas VI 

SD Maria Immaculata Cilacap Tahun Ajaran 2015/2016 dan Implikasinya Terhadap Penyusunan 

Topik Bimbingan Belajar)”, Skripsi, tahun 2016 h. 33. 

103
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 192.  
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2. Soal Pre-test dan Post-test 

Instrumen tes digunakan untuk mengukur sesuatu dengan cara yang sudah 

diatur secara sistematis. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa tes objektif yaitu soal pilihan ganda yang sudah divalidasi terlebih 

dahulu pada ahli.
104

 Tes objektif pilihan ganda dalam penelitian ini sebanyak 

30 butir soal yang diambil dari soal yang terdapat pada 2 buku IPA yang 

berbeda-beda, terdiri dari 4 pilihan jawaban yaitu a,b,c dan d yang dilakukan 

dengan dua tahap, tahap pertama untuk soal pre-test diberikan sebelum 

dimulainya pembelajaran dan tahap kedua untuk soal post-test diberikan 

setelah selesai proses pembelajaran.  

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
105

 Analisis data bertujuan memberikan makna terhadap data yang telah 

dikumpulkan. Setelah semua data terkumpul maka untuk mendeskripsikan data 

penelitian dilakukan  

perhitungan sebagai berikut: 

 

 

 

____________ 
104

Hasil Validasi Soal oleh Dosen Ekologi Hewan Uin Ar-Raniry, 16 Desember 2019. 

105
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.335. 
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1. Analisis Motivasi Belajar Siswa 

Analisis data untuk motivasi belajar siswa dapat  dihitung dengan 

persentase observasi. Setiap pernyataan diberikan skor/nilai berdasarkan Skala 

Likert dan selanjutnya data akan dianalisis dengan menggunakan rumus 

berikut: 

P = 
    

 
        

Keterangan: 

    P  : Persentase 

    f   : Frekuensi yang muncul 

    N   : Jumlah frekuensi/banyaknya individu 

  100%  : Bilangan tetap
106

 

Dengan kriteria berdasarkan tabel Skala likert. 

Tabel 3.3 Tabel Interval Skala Likert 

No. Interval Skor Kategori 

1 

2 

3 

4 

76% -100%  

56% -75% 

26% - 55% 

0% - 25% 

4 

3 

2 

1 

Sangat Bagus  

Bagus  

Cukup Bagus  

Kurang Bagus  

  

 Pengamatan Pada Kelas Eksperimen Menggunakan Tabel berikut : 

No. Interval Jumlah Siswa Skor Kategori 

1 

2 

3 

4 

76% -100%  

56% -75% 

26% - 55% 

0% - 25% 

Apabila 8 - 10 siswa 

Apabila 6 - 7 siswa 

Apabila 4 - 5 siswa 

Apabila 0 - 3 siswa 

4 

3 

2 

1 

Sangat Bagus  

Bagus  

Cukup Bagus  

Kurang Bagus  

 

Pengamatan pada Kelas Kontrol Menggunakan Tabel berikut: 

No. Interval Jumlah Siswa Skor Kategori 

1 

2 

3 

4 

76% -100%  

56% -75% 

26% - 55% 

0% - 25% 

Apabila 11 - 14 siswa 

Apabila 7 - 10 siswa 

Apabila 4 - 6 siswa 

Apabila 0 - 3 siswa 

4 

3 

2 

1 

Sangat Bagus  

Bagus  

Cukup Bagus  

Kurang Bagus  

____________ 
106

Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 

43.  
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Motivasi belajar siswa dikatakan meningkat bila >61% dengan kategori 

bagus.107 

 

 

2. Hasil Belajar Siswa 

Data yang diperoleh dari hasil belajar siswa berupa data mentah yang 

belum memiliki makna sehingga data tersebut diolah terlebih dahulu sehingga 

dapat memberikan gambaran nyata mengenai permasalahan yang diteliti. Data 

tersebut akan diolah terlebih dahulu menggunakan rumus sebagai berikut; 

Analisis Skor : 

  Skor = 
 

    
 x 100 

Keterangan : 

 B   = skor soal yang dijawab benar 

 N   = jumlah skor sempurna/total 

 100  = bilangan tetap.108 

 Selanjutnya hasil skor dianalisis menggunakan rumus rata-rata sebagai 

berikut: 

  
  

 
  

Keterangan: 

X = Rata-rata nilai pre-test dan post-test 

∑ = Jumlah nilai subjek 

N = Banyaknya subjek. 

Selanjutnya mencari N-gain (selisih) hasil belajar siswa kelas eksperimnen 

dan kelas kontrol dengan menggunakan rumus berikut: 

____________ 
107

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), h. 44. 

108
Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 

85. 
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N-gain = 
                          

                     
  

 

Dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian N-gain 

Interval Koefisien Kriteria 

(<g>) > 0,70 g –tinggi 

0,70 (<g>) 0,30 g –sedang 

(<g>) < 0,30 g –rendah 

 Data tersebut akan dianalisis dengan menggunakan rumus statistik Uji-t 

untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar dengan menggunakan 

rumusnya berikut: 

   
          

  
 
  
 
 
  

 

  Dengan keterangan: 

t     = nilai hitung 

      = rata-rata selisih antara pre-test dan post-test kelas eksperimen 

      = rata-rata selisih antara pre-test dan post-test kelas kontrol 

S    = varian gabungan 

    = jumlah siswa kelas eksperimen 

    = jumlah siswa kelas kontrol
109

 

 

Uji-t bertujuan untuk mengetahui kebenaran pernyataan atau dugaan yang 

dihipotesiskan oleh peneliti. 

____________ 
109

Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung : Tarsito, 2005), h. 239. 
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Kriteria pengujian hipotesis  H0 diterima jika thitung  ≤  ttabel dan Ha diterima 

jika thitung ≥ ttabel pada taraf signifikansi α = 0,05. Hipotesis dalam penelitian ini 

yang harus dibuktikan adalah: 

 H0 = Tidak terdapat perbedaan motivasi dan hasil belajar pada materi 

ekosistem yang dibelajarkan menggunakan media diorama 

dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan secara konvensional.  

 Ha =  Terdapat perbedaan motivasi dan hasil belajar pada materi 

ekosistem yang dibelajarkan menggunakan media diorama 

dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan secara konvensional. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data penelitian mengenai motivasi 

belajar siswa dan hasil belajar siswayang dilakukan di SMP Negeri 4 Babahrot 

Kabupaten Aceh Barat Daya 

1. Perbedaan Motivasi Belajar Siswa yang Dibelajarkan Menggunakan 

Media Diorama dengan Siswa yang Dibelajarkan Secara 

Konvensional 

Pengamatan motivasi belajar siswa yang diamati selama penelitian pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol ada 5 indikator meliputi (1) Keinginan untuk 

berhasil, (2) Ketertarikan dalam belajar, (3) Dorongan dan kebutuhan belajar, (4) 

Penghargaan dalam pembelajaran dan (5) Lingkungan belajar kondusif. Adapun 

kriteria motivasi belajar siswa terdiri dari sangat bagus (skor 4), bagus (skor 3), 

cukup bagus (skor 2) dan kurang bagus (skor 1). 

Hasil pengamatan dengan menggunakan lembar observasi motivasi belajar 

siswa yang diamati oleh dua observer yang diperoleh selama kegiatan belajar di 

kelas eksperimen dapat dilihat persentasenya pada Tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Persentase Motivasi Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen 

No 
Indikator yang 

Diamati 

Keterangan Pertemuan Rata-rata 

Persentase 

Per 

Indikator 

Kriteri

a 
Rata-rata 

Pertemuan 1 
Rata-rata 

Pertemuan 2 

1 
Keinginan untuk 

Berhasil 
3 (75%) 3,5 (87,5%) 81,25 % 

Sangat 

Bagus 

2 
Ketertarikan 

dalam Belajar 
3,5 (87,5%) 4 (100%) 93,75% 

Sangat 

Bagus 

3 

Dorongan dan 

Kebutuhan 

Belajar 

2 (50%) 
2,75 

(68,75%) 
59,37% Bagus 

4 

Penghargaan 

dalam 

Pembelajaran 

3 (75%) 4 (100%) 87,5% 
Sangat 

Bagus 

5 
Lingkungan 

Belajar Kondusif 
4 (100%) 4 (100%) 100% 

Sangat 

Bagus 

Total Rata-rata 3,1 3,65 - - 

Rata-rata Persentase 77,5% 91,25% 84,37% 
Sangat 

Bagus 

 

Dari Tabel 4.1 terlihat bahwa pada kelas eksperimen, rata-rata persentase 

indikator mengalami peningkatan dari 77,5% pada petemuan pertama naik 

menjadi 91,25% pada pertemuan kedua,adapun indikator keinginan untuk berhasil 

dari 75% pada pertemuan pertama naik menjadi 87,5% pada pertemuan kedua. 

Indikator ketertarikan dalam belajar dari 87,5% pada pertemuan pertama naik 

menjadi 100% pada pertemuan kedua. Indikator dorongan dan kebutuhan belajar 

dari 50% pada pertemuan pertama naik menjadi 68,7% pada pertemuan kedua. 

Indikator penghargaan dalam pembelajaran dari 75% pada pertemuan pertama 

naik menjadi 100% pada pertemuan kedua. Sedangkan padaindikator lingkungan 

belajar kondusif dari 100% pada pertemuan pertama tetap sama100% pada 

pertemuan kedua. 
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Selanjutnya hasil pengamatan di kelas kontroldengan menggunakan 

lembar observasi motivasi belajar siswa yang diamati oleh dua observer yang 

diperoleh selama kegiatan belajar dapat dilihat persentasenya pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Persentase Motivasi Belajar Siswa pada Kelas Kontrol 

No 
Indikator yang 

Diamati 

Keterangan Pertemuan 
Rata-rata 

Persentase 

Per Indikator 

Kriteri

a 
Rata-rata 

Pertemuan 

1 

Rata-rata  
Pertemuan 

2 

1 
Keinginan untuk 

Berhasil 
2 (50%) 2,5 (62,5%)     56,25 % Bagus 

2 
Ketertarikan 

dalam Belajar 
1,5 (37,5%) 1,5 (37,5%)     37,5% 

Cukup 

Bagus 

3 

Dorongan dan 

Kebutuhan 

Belajar 

1,5 (37,5%) 2,5 (62,5%)     50% Cukup 

Bagus 

4 

Penghargaan 

dalam 

Pembelajaran 

1,5 (37,5%) 1,5 (37,5%)     37,5% Cukup 

Bagus 

5 
Lingkungan 

Belajar Kondusif 
1,5 (37,5%) 2 (50%)     43,75% 

Cukup 

Bagus 

Total Rata-rata 1,6 2 - - 

Rata-rata Persentase 40% 50%     45% 
Cukup 

Bagus 

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa pada kelas kontrol, rata-rata 

persentase 40% pada pertemuan pertama naik menjadi 50% pada pertemuan 

kedua, sebagian indikatormengalami peningkatan pada indikator keinginan untuk 

berhasil dari 50% pada pertemuan pertama naik menjadi 62,5% pada pertemuan 

kedua.Indikator dorongan dan kebutuhan belajar dari 37,5% pada pertemuan 

pertama naik menjadi 62,5% pada pertemuan kedua.Indikator lingkungan belajar 

kondusif dari 37,5% pada pertemuan pertama naik menjadi 50% pada pertemuan 

kedua.Sebagian lagi tidak mengalami peningkatan pada indikator penghargaan 

dalam pembelajaran dari 37,5% pada pertemuan pertama 37,5% pada pertemuan 
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kedua.Indikator ketertarikan dalam belajar dari 37,5% pada pertemuan pertama 

37,5% pada pertemuan kedua. 

Berdasarkan Tabel 4.1 dan 4.2, terlihat adanya peningkatan hasil motivasi 

belajar siswa antara siswa yang dibelajarkan menggunakan media diorama 

dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan secara konvensional.Adapun 

perbandingan persentase motivasi belajar siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada Gambar 4.1 

 

Gambar 4.1 Grafik Perbandingan Persentase Motivasi Belajar Siswa Kelas 

Eksperimen dengan Kelas Kontrol 

Berdasarkan Gambar 4.1 persentase motivasi belajar siswa kelas eksperimen 

menunjukkan hasil yang berbeda dengan kelas kontrol pada petemuan pertama 

maupun pertemuan kedua.Kelas eksperimen menunjukkan persentase lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Kelas eksperimen memiliki nilai persentase pada 

pertemuan pertama 77,50% yang tergolong ke dalam kriteria sangat bagus dan 

pertemuan kedua 91,25% yang tergolong dalam kriteria sangat bagus. Sedangkan 

kelas kontrol memiliki nilai persentase pada pertemuan pertama 40% yang 
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tergolong dalam kriteria cukup bagus dan pertemuan kedua 50% yang tergolong 

dalam kriteria cukup bagus. 

2. Perbedaan Hasil Belajar Siswa yang Dibelajarkan Menggunakan 

Media Diorama dengan Siswa yang Dibelajarkan Secara 

Konvensional 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen diperoleh data 

hasil belajar siswa yang dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen 

Siswa Kelas Eksperimen 
Gain N-Gain Keterangan 

N-Gain Pretest Posttest 

X1 30 70 40 0.57 Sedang 

X2 6 30 24 0.25 Rendah 

X3 40 86 46 0.76 Tinggi 

X4 40 90 50 0.83 Tinggi 

X5 30 80 50 0.71 Tinggi 

X6 40 86 46 0.76 Tinggi 

X7 40 83 43 0.71 Tinggi 

X8 36 73 37 0.57 Sedang 

X9 16 46 30 0.35 Sedang 

X10 26 66 40 0.54 Sedang 

Total 304 710 406 6,10 - 

Rata-rata 30,4 71 40,6 0,61 Sedang 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang 

dibelajarkan dengan menggunakan media diorama menunjukkan nilai rata-rata 

pre-testsebesar 30,4. Setelah diterapkan media diorama terlihat adanya 

peningkatan hasil belajar dengan nilai rata-rata post-test 71. Nilai post-test siswa 

yang mencapai KKM (65) sebanyak 8 siswa dengan persentase 80% dan siswa 

yang tidak mencapai KKM sebanyak 2 siswa dengan persentase 20%. Adapun 
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data hasil belajar siswa nilai pre-test dan post-test kelas kontrol dapat dilihat pada 

Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol 

Siswa 
Kelas Kontrol Gai

n 
N-gain 

Keteranga

nN-gain Pretest Posttest 

           X1                       33                      43 10 0.14 Rendah 

  X2                       40                       70 30 0.5 Sedang 

X3 30 36 6 0.08 Rendah 

X4 16 23 7 0.08 Rendah 

X5 40 76 36 0.6 Sedang 

X6 26 36 10 0.13 Rendah 

X7 50 86 36 0.72 Tinggi 

X8 40 80 40 0.66 Sedang 

X9 36 76 40 0.62 Sedang 

X10 36 73 37 0.57 Sedang 

X11 30 40 10 0.14 Rendah 

X12 23 30 7 0.09 Rendah 

X13 20 46 26 0.32 Sedang 

X14 30 36 6 0.08 Rendah 

Total 450 751 215 4.78 - 

Rata-rata 32.14 53.64 21,5 0.34 Sedang 

 Berdasarkan tabel 4.4 hasil belajar siswa pada kelas kontrol yang 

dibelajarkan secara konvensional menunjukkannilai rata-rata pre-testsebesar 

32,14 dan nilai rata-rata post-testsebesar 53,64. Nilai post-test siswa yang 

mencapai KKM (65) sebanyak 6 siswa dengan persentase 43% dan siswa yang 

tidak mencapai KKM sebanyak 8 siswa dengan persentase 57%.  
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Perbandingan nilai rata-rata pre-test dan nilai rata-rata post-test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada gambar 4.2. 

 
 

     Gambar 4.2 Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa 

Kelas  Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 

 Perbandingan nilai Gain dan N-gain kelas eksperimen dan kels kontrol 

dapat dilihat pada gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Grafik Perbandingan Nilai Gain dan N-gain 

Berdasarkan gambar 4.3 terlihat nilai Gain untuk kelas eksperimen sebesar 

40,6 dan nilai Gain kelas kontrol sebesar 21,5. Sedangkan nilai N-gain untuk 

kelas eksperimen 0,61 dan nilai N-gain kelas kontrol 0,34. 
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Selanjutnya dilakukan analisis data dengan menggunakan rumus 

statistikdistribusi frekuensi berdasarkan nilai rata-rata post-test siswa kelas 

eksperimen dan nilai rata-rata post-test siswa kelas kontrol kemudian dilakukan 

pengujian hipotesis menggunakan rumus uji-t. Dari uji-t tersebut diperoleh nilai 

thitung yaitu 11,9 sedangkan nilai ttabel dilihat pada tabel distribusi T diperoleh nilai 

ttabel yaitu 2,07 pada taraf signifikansi 0,05 untuk uji dua pihak dengan (db) 22, 

sehingga thitung> ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Adapun pengolahan data 

dapat dilihat dilampiran 13, sedangkan hasil pengolahan data dapat dilihat pada 

tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Pengujian Hipotesis 

Kelas Db Α thitung ttabel Keterangan 

Eksperimen 
22 0,05 11,9 2,07 thitung> ttabel 

Kontrol 

 

B. Pembahasan 

1. Perbedaan Motivasi Belajar Siswa yang Dibelajarkan Menggunakan 

Media Diorama dengan Siswa yang Dibelajarkan Secara 

Konvensional 
 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian motivasi belajar siswa dengan 

penggunaan media diorama pada materi ekosistem kelas VII SMP Negeri 4 

Babahrot  yang diamati dengan menggunakan instrumen lembar observasi 

motivasi belajar siswa, terlihat bahwa kelas eksperimen yang menggunakan 

media diorama menunjukkan motivasi belajar yang lebih baik dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang dibelajarkan secara konvensional (seperti biasa). Hal 

ini dapat dilihat dari rata-rata persentase indikator motivasi belajar siswa dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Berdasarkan hasil pengamatan motivasi belajar siswa kelas kontrol pada 

indikator keinginan untuk berhasil yang meliputi aspek menyimak penjelasan 

guru selama kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama observer-1 

mengamati terdapat 2 siswa dan observer-2 terdapat 3 siswa yang menyimak 

total untuk pertemuan pertama ada 5 siswa yang menyimak penjelasan guru 

selama kegiatan pembelajaran memperoleh skor 2 yang tergolong dalam kriteria 

cukup bagus dengan persentase 50% sedangkan pada aspek siswa bertanya ketika 

ada materi yang belum dipahami observer-1 mengamati terdapat 2 siswa dan 

observer-2 terdapat 2 siswa dengan total ada 4 siswa yang diamati pada 

pertemuan pertama dengan perolehan skor 2 tergolong kriteria cukup bagus 

dengan persentase 50%, rata-rata persentase pada kedua aspek yaitu 50% yang 

tergolong dalam kriteria cukup bagus. 

Pertemuan kedua aspek siswa menyimak penjelasan guru selama kegiatan 

pembelajaran pada pertemuan kedua observer-1 mengamati terdapat 2 siswa dan 

observer-2 terdapat 3 siswa dengan total 5 siswa memperoleh skor 2 dengan 

persentase 50% yang tergolong dalam kriteria cukup bagus dan aspek kedua 

siswa bertanya ketika ada materi yang belum dipahami observer-1 mengamati 

terdapat 3 siswa dan observer-2 terdapat 4 siswa dengan total 7 siswa 

memperoleh skor 3 dengan persentase 75% yang tergolong dalam kriteria bagus 

dengan rata-rata persentase dari kedua aspek 62,5% yang tergolong dalam 

kriteria bagus, adapun rata-rata persentase untuk kedua pertemuan pada indikator 

keinginan untuk berhasil pada kelas kontrol yaitu 56,25% tergolong dalam 

kriteria bagus.  
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Hal ini dikarenakan siswa yang menyimak pembelajaran pada pertemuan 

pertama dan kedua hanya sedikit, begitu juga yang bertanya kepada guru ketika 

ada materi yang belum dipahami, salah satu penyebab kurangnya siswa yang 

menyimak karena ruangan kelas tidak kondusif seperti banyak siswa yang mulai 

bosan dengan pembelajaran sehingga mereka sering keluar masuk kelas tanpa 

izin dari guru dan kurangnya siswa yang bertanya karena motivasi ekstrinsik 

seperti guru tidak memberi penghargaan kepada siswa yang mau bertanya.  

Hal ini berbeda dengan kelas eksperimen pada indikator keinginan untuk 

berhasil yang meliputi aspek siswa menyimak penjelasan guru dengan 

menggunakan media diorama pada pertemuan pertama observer-1 mengamati 

terdapat 4 siswa dan observer-2 mengamati terdapat 4 siswa dengan total 8 siswa 

memperoleh skor 4 tergolong dalam kriteria sangat bagus dengan persentase 

100% dan aspek siswa bertanya ketika ada materi yang belum dipahami pada 

pertemuan pertama  observer-1 mengamati terdapat 2 siswa dan observer-2 

mengamati terdapat 3 siswa dengan total 5 siswa memperoleh skor 2 dengan 

persentase 50% yang tergolong dalam kriteria cukup bagus dengan raa-rata 

persentase kedua aspek pada pertemuan pertama yaitu 75% tergolong dalam 

kriteria bagus. 

Pertemuan kedua kelas eksperimen untuk indikator keinginan untuk berhasil 

pada aspek siswa menyimak penjelasan guru selama kegiatan pembelajaran 

menggunakan media diorama observer-1 terdapat 5 siswa dan observer-2 

terdapat 4 siswa dengan total 9 siswa memperoleh skor 4 dengan persentase 
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100% tergolong dalam kriteria sangat bagus dan untuk aspek siswa bertanya 

ketika ada materi yang belum dipahami observer-1 mengamati terdapat 3 siswa 

dan observer-2 mengamati terdapat 3 siswa dengan total 6 siswa yang 

memperoleh skor 3 tergolong dalam kriteria bagus dengan persentase 75%, rata-

rata persentase pada kedua pertemuan untuk indikator pertama yaitu 81,25% 

tergolong dalam kriteria sangat bagus. 

Siswa yang menyimak pembelajaran menggunakan media diorama pada 

pertemuan pertama dan kedua lebih baik dari kelas kontrol hal ini dikarenakan 

pada pertemuan pertama siswa belum terbiasa dengan pembelajaran 

menggunakan media namun siswa sebagian menyimak pembelajaran dan 

meningkat pada pertemuan kedua karena sudah terbiasa dengan penggunaan 

media, sedangkan untuk aspek bertanya ketika ada materi yang belum dipahami 

pada pertemuan pertama dan kedua naik hal ini disebabkan karena guru memberi 

penghargaan kepada siswa seperti hadiah bagi siswa yang mau bertanya. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suci menyatakan bahwa ada 

hubungan positif yang signifikan antara motivasi dan media pembelajaran 

dengan prestasi belajar. Dalam proses pembelajaran selain motivasi belajar, 

prestasi belajar juga dipengaruhi oleh media pembelajaran.
110

  

 

 

 

____________ 
110

Suci Dwi Novia Sari, “Hubungan Motivasi Belajar dan Media Pembelajaran dengan 

Prestasi Belajar Sosiologi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 3 Boyolali Tahun Ajaran 2012/2013”, 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Sosiologi-antropologi, Juni 2013, h.7-8. 
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Selanjutnya pada indikator ketertarikan dalam belajar kelas eksperimen 

yang meliputi aspek siswa aktif berdiskusi dalam kelompok  pertemuan pertama 

observer-1 mengamati terdapat 4 siswa dan observer-2 mengmati terdapat 3 

dengan total 7 siswa memperoleh skor 3 dengan presentase 75% yang tergolng 

dalam kritria bagus, untuk aspek siswa antusias mengikuti pembelajaran pada 

pertemuan pertama observer-1 mengamati terdapat 3 siswa dan observer-2 

mengamati terdapat 5 dengan total 9 siswa yang memperoleh skor 4 dengan 

persentase 100% yang tergolong dalam kriteria sangat bagus, rata-rata persentase 

pada kedua aspek untuk pertemuan pertama yaitu 87,5% tergolong dalam kriteria 

sangat bagus. 

 Pertemuan kedua kelas eksperimen untuk aspek siswa aktif berdiskusi 

bersama kelompoknya observer-1mengamati terdapat 5 siswa dan observer-2 

mengamati terdapat 3 siswa dengan total 8 siswa memperoleh skor 4 dengan 

persentase 100% yang tergolong dalam kriteria sangat bagus, untuk aspek siswa 

antusias mengikuti pembelajaran menggunakan media diorama observer-1 

mengamati terdapat 4 siswa dan observer-2 mengamati terdapat 5 siswa dengan 

total 9 siswa memperoleh skor 4 dengan perentase 100% tergolong dalam kriteria 

sangat bagus,  rata-rata persentase dari kedua aspek untuk pertemuan kedua yaitu 

100% yang tergolong dalam kriteria sangat bagus. Sedangan untuk rata-rata 

persentase antara pertemuan pertama dan kedua pada indikator ketertarikan dalam 

belajar pada kelas eksperimen yaitu 93,5% yang tergolng dalam kriteria sangat 

bagus.  
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Peningkatan ini terjadi karena siswa lebih semangat dalam mengikuti 

pembelajaran pada pertemuan kedua, dikarenakan rasa ingin tahu mereka terhadap 

materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya. Hal ini ditunjukan dari 

respon siswa yang sebagian siswa aktif dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Kondisi ini dapat dilihat dari kegiatan siswa pada saat menyusun 

media diorama yang sudah disediakan oleh guru, siswa sering bertanya tentang 

apa akan mereka susun, siswa memikirkan bagaimana bentuk ekosistem yang 

bagus dan sesuai teori, sertaterlihat dari ekspresi masing-masing siswa bahwa 

mereka tertarik untuk mempelajari materi tersebut. 

Hal ini berbeda dengan kelas kontrol yang meliputi aspek siswa aktif 

mengumpulkan informasi pada pertemuan pertama observer-1  mengamati 

terdapat 1 siswa dan observer-2 mengamati terdapat 4 siswa dengan total 5 siswa 

memperoleh skor 2 dengan persentase 50% yang tergolng dalam kriteria cukup 

bagus dan untuk aspek siswa antusias mengikuti pembelajaran untuk pertemuan 

pertama observer-1 mengamati terdapat 2 siswa dan observer-2 mengamati 

terdapat 1 siswa dengan total 3 siswa memperoleh skor 1 dengan persentase 25% 

tergolong dalam kriteria kurang bagus, rata-rata persentase pada kedua aspek 

untuk perteuan pertama yaitu 37,5% yang tergolong dalam kriteria cukup bagus. 

 Pertemuan kedua aspek siswa aktif mengumpulkan informasi observer-1 

mngamati terdapat 2 siswa dan observer-2 terdapat 3 siswa dengan total 5 siswa 

memperoleh skor 2 dengan persentase 50% yang tergolonmg dalam kriteria cukup 

bagus, untuk aspek siswa antusias mengikuti pembelajaran observer-1 mengamati 
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terdapat 1 siswa dan observer-2 terdapat 1 siswa dengan total 2 siswa memperoleh 

skor 1 dengan persentase 25% untuk kedua aspek yang tergolong dalam kategori 

kurang bagus. Rata-rata persentase pada kedua aspek yaitu 37,5%  sedangkan 

untuk rata-rata persentase pada kedua pertemuan yaitu 37,5% yang tergolong 

dalam kriteria cukup bagus.   

Kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran seperti biasa untuk aspek 

mengumpulkan informasi masih rendah dikarenakan siswa sibuk berbicara dengan 

teman sebangkunya begitu juga untuk aspek antusias mengikuti pembelajaran hal 

ini dikarenakan siswa sibuk keluar masuk ruang, berbicara dengan teman 

sebangkunya sehingga siswa tidak fokus lagi pada pelajaran. Media pembelajaran 

memiliki beberapa manfaat di antaranya dapat meningkatkan dan mengarahkan 

perhatian siswa sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yesi menyatakan bahwa media 

pembelajaran dapat dijadikan sebagai penarik perhatian dan membuat siswa tetap 

terfokus pada pelajaran sehingga suasana kelas menyenangkan dan siswa 

bersemangat mengikuti pembelajaran.111 

Indikator dorongan dan kebutuhan belajar untuk kelas eksperimen yaitu 

untuk aspek siswa mencatat materi yang diamati oleh observer-1 terdapat 2 siswa 

dan observer-2 terdapat 3 siswa dengan total 5 siswa memperoleh skor 2 dengan 

persentase 50% yang tergolong dalam kriteria cukup bagus, aspek siswa memiliki 

____________ 
111

Yesi Apriyani Nurohmah, dkk, “Peranan Media Pembelajaran dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa pada Materi Pelajaran Tarikh Kelas VII di SMP Muhammadiyah 5 

Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015”, Naskah Artikel Publikasi,Juli  2015, h. 11. 
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keinginan untuk membaca kembali materi yng diamati oleh observer-1 terdapat 3 

siswa dan observer-2 terdapat 4 siswa dengan total 7 siswa memperoleh skor 3 

dengan persentase 75% yang tergolong dalam kriteria bagus, aspek siswa bertanya 

pada kelompok yang sedang presentasi yang diamati oleh observer-1 terdapart 2 

siswa dan observer-2 terdapat 1 siswa dengan total 3 siswa dengan persentase 

25% yang tergolong dalam kriteria kurang bagus. 

Aspek siswa menjawab semua pertanyaan saat presentasi pada kelas 

eksperimen pertemuan pertama yang diamati oleh observer-1 terdapat 2 siswa dan 

observer-2 terdapat 2 siswa dengan total4 siswa memperoleh skor 2 dengan 

persentase 50% yang tergolong dalam kriteria cukup bagus. Rata-rata persentase 

pada 4 aspek diatas yaitu 50% tergolong dalam kriteria cukup bagus untuk 

pertemuan pertama. 

Pertemuan kedua aspek siswa mencatat materi yang diamati oleh observer-

1 terdapat 4 siswa dan observer-2 terdapat 3 siswa dengan total 7 siswa 

memperoleh skor 3 dengan persentase 75% yang tergolong dalam kriteria bagus, 

aspek siswa memiliki keinginan untuk membaca kembali yang diamati oleh 

observer-1 terdapat 4 siswa dan observer-2 terdapat 4 siswa dengan total 8 siswa 

memperoleh skor 4 dengan persentase 100% yang tergolong dalam kriteria sangat 

bagus. Aspek siswa bertanya pada kelompok yang diamati oleh observer-1 

terdapat 2 siswa dan observer-2 terdapat 2 siswa dengan total 4 siswa memperoleh 

skor 2 dengan persentase 50% yang tergolong dalam kriteria cukup bagus. 
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Aspek siswa menjawab semua pertanyaan saat presentasi yang diamati 

oleh observer-1 terdapat 2 siswa dan observer-2 terdapat 3 siswa dengan total 5 

siswa memperoleh skor 2 dengan persentase 50% yang tergolong dalam kriteria 

cukup bagus, rata-rata persentase pada pertemuan kedua untuk 4 aspek diatas 

yaitu 68,75% yang tergolong dalam kriteria bagus. Rata-rata persentase pada 

kedua pertemuan kels eksperimen pada indikator dorongan dan kebutuhan belajar 

yaitu 59,37% yang tergolong dalam kriteria bagus. Aspek mencatat materi 

pelajaran mengalami peningkatan. Siswa yang mencatat materi pelajaran karena 

termotivasi untuk meningkatkan daya ingat dan pemahaman mereka dalam belajar 

melalui catatan yang dirangkum dari hasil proses pembelajaran, untuk aspek siswa 

memiliki keinginan membaca kembali materi juga mengalami peningkatan, 

dikarenakan pada saat proses pembelajaran guru memberikan siswa kebebasan 

untuk menyusun media diorama berdasarkan judul tema yang diterima, namun 

siswa harus mencari tahu sendiri apa saja yang berhubungan dengan judul tema 

mereka serta menjawab beberapa pertanyaan yang terdapat pada LKPD hal inilah 

yang memunculkan keinginan siswa untuk membaca kembali materi yang 

dipelajari.  

Aspek siswa bertanya pada kelompok yang sedang presentasi dan 

menjawab semua pertanyaan saat presentasi hal ini dapat dilihat dari siswa yang 

bertanya mengenai materi atau tema diorama yang dipresentasikan oleh kelompok 

lain yang belum dipahami dan juga siswa yang menjawab pertanyaan saat 

presentasi pada saat proses belajar berlangsung lebih rendah dibandingkan aspek 
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siswa mencatat materi dan siswa memiliki keinginan membaca kembali materi 

yang belum dipahami. Hal ini dikarenakan adanya faktor yang menghambat 

proses pembelajaran seperti pada saat guru memberi peluang kepada siswa untuk 

bertanya pada kelompok yang sedang presentasi ada beberapa siswa yang tidak 

berani untuk bertanya tentang  materi yang belum dipahami, dan begitu juga 

sebaliknya ada beberapa siswa tidak berani menjawab atau memberi penambahan 

jawaban kepada kelompok yang presentasi.  

Kelas kontrol pada indikator dorongan dan kebutuhan belajar terdapat dua 

aspek yang diamati yaitu siswa mencatat materi yang disampaikan oleh guru dan 

siswa memiliki keinginan membaca kembali materi yang sedang dipelajari 

pertemuan pertama memperoleh skor 1,5 dengan persentase 37,5% yang tergolong 

dalam kriteria cukup bagus dan pertemuan kedua memperoleh skor 2,5 dengan 

persentase 62,5% yang tergolong dalam kriteria bagus dengan rata-rata persentase 

kedua pertemuan 50% yang tergolong dalam kriteria cukup bagus.  

Aspek siswa mencatat materi ekosistem pada kelas kontrol pertemuan 

pertama yang diamati oleh observer-1 terdapat 3 siswa dan observer-2 terdapat 3 

siswa dengan total 6 siswa memperoleh skor 2 dengan persentase 50% yang 

tergolong dalam kriteria cukup bagus, aspek siswa memiliki keinginan untuk 

membaca kembali yang diamati oleh observer-1 terdapat 2 siswa dan observer-2 

terdapat 1 siswa dengan total 3 siswa memperoleh skor 1 dengan persentse 25% 

yang tergolong dalam kriteria kurang bagus, rata-rata skor pada indikator 
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dorongan dan kebutuhan belajar pada pertemuan pertama yaitu 1,5 dengan 

persentase 37,5% tergolong dalam kriteria cukup bagus.  

Pertemuan kedua yang diamati oleh observer-1 terdapat 5 siswa dan 

observer-2 terdapat 4 siswa dengan total 9 siswa memperoleh skor 3 dengan 

persentase 75% yang tergolong dalam kriteria bagus, aspek siswa memiliki 

keinginan untuk membaca kembali yang diamati oleh observer-1 terdapat 2 siswa 

dan observer-2 terdapat 2 siswa dengan total 4 siswa memperoleh skor 2 dengan 

persentse 50% yang tergolong dalam kriteria cukup bagus, rata-rata skor pada 

indikator dorongan dan kebutuhan belajar pada pertemuan kedua yaitu 2,5 dengan 

persentase 62,5% tergolong dalam kriteria bagus, rata-rata persentase pada kedua 

pertemuan untuk indikator dorongan dan kebutuhan belajar pada kelas kontrol 

yaitu 50% dengan kriteria cukup bagus. 

Aspek siswa yang mencatat materi pelajaran pada pertemuan pertama 

terdapat beberapa siswa yang beralasan tidak membawa buku catatan dan guru 

juga jarang memeriksa catatan siswa sedangkan pada pertemuan kedua siswa 

sudah mulai mencatat materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Aspek siswa 

yang memiliki keinginan untuk membaca kembali materi yang dipelajari, saat 

proses pembelajaran guru memberikan siswa buku paketuntuk dibaca namun 

masih banyak siswa yang tidak memiliki keinginan untuk membaca seperti sibuk 

bercerita dengan teman sebangkunya dan menutup buku.  

Motivasi belajar akan mendorong siswa untuk belajar lebih giat dan 

memberikan arah pada kegiatan belajarnya sehingga tujuan belajarnya akan 
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tercapai.
112

 Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Maryam 

menyatakan bahwa siswa yang mempunyai keinginan dan dorongan untuk belajar 

suatu mata pelajaran dilandasi oleh adanya kebutuhan.Salah satu kebutuhan yang 

dekat dengan keberhasilan dalam belajar suatu mata pelajaran adalah kebutuhan 

berprestasi.
113

 

Kelas eksperimen pada indikator penghargaan dalam pembelajaran yang 

meliputi aspek menjawab pertanyaan dari guru dan teman-temannya, pada 

pertemuan pertama yang diamati  oleh observer-1 terdapat 2 siswa dan observer-

2 terdapat 3 siswa dengan total 5 siswa memperoleh skor 2 dengan persentse 

50% tergolong dalam kriteria cukup bagus, untuk aspek mengerjakan setiap tugas 

yang diberikan oleh guru pada pertemuan pertama yang diamati oleh observer-1 

terdapat 4 siswa dan observer-2 terdapat 4 siswa dengan total 8 siswa 

memperoleh skor 4 dengan persentase 100% tergolong dalam kriteria sangat 

bagus, rata-rata skor pada dua aspek diatas yaitu 3 dengan persentase 75% 

tergolong dalam kriteria bagus. 

Aspek siswa menjawab pertanyaan guru kelas eksperimen pertemuan kedua 

yang diamati oleh observer-1 terdapat 4 siswa dan observer-2 terdapat 4 siswa 

dengan total 8 siswa memperoleh skor 4 dengan persentase 100% yang tergolong 

dalam kriteria sangat bagus, untuk aspek siswa mengerjakan setiap tugas yang 

diamati oleh observer-1 terdapat 5 siswa dan observer-2 terdapat 5 siswa dengan 

____________ 
112

Sadirman, Interaksi dan Motivasi Mengajar, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,  2007), 

h. 75. 

113
Maryam Muhammad, “Pengaruh Motivasi dalam Pembelajaran”, Lantanida Journal, 

Vol. 4, No.2, 2016, h. 95. 
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total 10 siswa memperoleh skor 4 dengan persentase 100% tergolong dalam 

kriteria sangat bagus, rata-rata skor pada dua aspek diatas pertemuan kedua yaitu 

4 dengan rata-rata persentase dari kedua aspek 100% yang tergolong dalam 

kriteria sangat bagus, sedangkan rata-rata skor pada kedua pertemuan 3,5 dengan 

persentase yaitu  87,5% tergolong dalam kriteria sangat bagus. 

Sebagian siswa menjawab pertanyaan dari guru dan teman-temannya hal ini 

dikarenakan pada proses pembelajaran guru memberikan penghargaan seperti 

hadiah bagi siswa yang menjawab pertanyaan baik dari guru maupun pertanyaan 

dari kelompok lain. Siswa juga mengerjakan tugas yang diberikan guru karena 

guru akan memberikan nilai dan hadiah untuk setiap kelompok yang 

mengerjakan tugas tersebut.  

Hal ini berbeda dengan kelas kontrol yang meliputi aspek menjawab 

pertanyaan dari guru dan teman-temannya, yang diamati oleh observer-1 terdapat 

4 siswa dan observer-2 terdapat 2 siswa dengan total 6 siswa memperoleh skor 2 

dengan persentase 50% tergolong dalam kriteria cukup bagus, aspek kedua siswa 

mampu menyimpulkan materi yang dipelajari, yang diamati oleh observer-1 

terdapat 1 siswa dan observer-2 terdapt 1 siswa dengan total 2 siswa memperoleh 

skor 1 dengan persentase 25% tergolog dalam kriteria kurang bagus, rata-rata 

skor 1,5 dengan persentase pada kedua aspek diatas yaitu 37,5% tergolong dalam 

kriteria cukup bagus. 

Pertemuan kedua untuk aspek menjawab pertanyaan dari guru dan teman-

temannya, yang diamati oleh observer-1 terdapat 3 siswa dan observer-2 terdapat 
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3 siswa dengan total 6 siswa memperoleh skor 2 dengan persentase 50% 

tergolong dalam kriteria cukup bagus, aspek kedua siswa mampu menyimpulkan 

materi yang dipelajari, yang diamati oleh observer-1 terdapat 1 siswa dan 

observer-2 terdapt 2 siswa dengan total 3 siswa memperoleh skor 1 dengan 

persentase 25% tergolong dalam kriteria kurang bagus, rata-rata skor 1,5 dengan 

persentase pada kedua aspek diatas yaitu 37,5% tergolong dalam kriteria cukup 

bagus. adapun rata-rata skor pertemuan pertama dan kedua untuk indikator 

penghargaan dalam pembelajaran yaitu 1,5 dengan persenmtase 37,5% tergolong 

dalam kriteria cukup bagus. 

Aspek menjawab pertanyaan dari guru dan teman-temannya masih tergolong 

rendah begitu juga dengan menyimpulkan materi pelajaran siswa masih ragu-ragu 

untuk menjawab pertanyaan serta menyimpulkan materi pelajaran. Penghargaan 

dalam pembelajaran seperti memberikan hadiah, pujian dan lainnya merupakan 

aspek penting dalam proses pembelajaran karena hal ini akan membuat siswa 

merasa usaha yang dilakukan dihargai.
114

 Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ritmiyati menyatakan bahwapenghargaan dalam kelompok 

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Selain pujian 

dan nilai, guru juga memberikan hadiah untuk semakin meningkatkan semangat 

belajar siswa.115 

____________ 
114

 Ari Yuna Lasnurhadi, Okianna & Husni Syahrudin, “Pengaruh Make A Match 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Ekonomi di MAN 2”, Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Unta, Desember 2015, h.9.  
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Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas II SDN 014 Silikuan Hulu Kecamatan Ukui 
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 Hasil pengamatan motivasi belajar siswa kelas eksperimen pada indikator 

lingkungan belajar kondusif yang meliputi aspek siswa bekerjasama dalam 

kelompok pada pertemuan pertama yang diamati oleh observer-1 terdapat 5 

siswa dan observer-2 terdapat 3 siswa dengan total 8 siswa memperoleh skor 4 

dengan persentase 100% tergolong dalam kriteria sangat bagus, aspek aktif 

berpartispasi dalam kelompok pada pertemuan pertama yang diamati oleh 

observer-1 terdapat 5 siswa dan observer-2 terdapat 4 siswa total 9 siswa 

memperoleh skor 4 dengan persentase 100% yang tergolong dalam kriteria 

sangat bagus, rata-rata skor 4 dengan persentase pada kedua aspek yaitu 100% 

tergolong dalam kriteria sangat bagus.    

Pertemuan kedua kelas eksperimen pada indikator lingkungan belajar 

kondusif yang meliputi aspek siswa bekerjasama dalam kelompok yang diamati 

oleh observer-1 terdapat 5 siswa dan observer-2 terdapat 4 siswa dengan total 9 

siswa memperoleh skor 4 dengan persentase 100% tergolong dalam kriteria 

sangat bagus, aspek aktif berpartispasi dalam kelompok pada pertemuan pertama 

yang diamati oleh observer-1 terdapat 5 siswa dan observer-2 terdapat 5 siswa 

total 10 siswa memperoleh skor 4 dengan persentase 100% yang tergolong dalam 

kriteria sangat bagus, rata-rata skor 4 dengan persentase pada kedua aspek yaitu 

100% tergolong dalam kriteria sangat bagus. Sedangkan rata-rata skor pada 

kedua pertemuan 4 dengan persentase 100% tergolong dalam kriteria sangat 

bagus. 

                                                                                                                                      
Kabupaten Pelalawan”, Jurnal Primary Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau, Vol.5, No.2, Oktober 2016 – Maret 2016, h.402. 
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Persentase yang sangat bagus pada dua aspek tersebut dikarenakan siswa 

bekerjasama menyusun media dalam kelompoknya tanpa punya waktu untuk 

berbicara dengan kelompok lain begitu juga dengan aktif berpartispasi siswa 

selalu melibatkan diri dalam menyusun media diorama pada kelompoknya 

masing-masing sehingga mereka tidak memiliki waktu luang untuk bermain.  

Hal ini berbeda dengan kelas kontrol aspek yang diamati meliputi siswa 

aktif berpartispasi dalam proses pembelajaran yang diamati oleh observer-1 

terdapat 2 siswa dan observer-2 terdapat 2 siswa dengan total 4 siswa 

memperoleh skor 2 dengan persentase 50% tergolong dalam kriteria cukup 

bagus, aspek tertib mengikuti proses pembelajaran pada pertemuan pertama yang 

diamati oleh observer-1 terdapat 1 siswa dan observer-2 terdapat 2 siswa total 3 

siswa memperoleh skor 1 dengan persentase 25% yang tergolong dalam kriteria 

kurang bagus, rata-rata skor 1,5 dengan persentase pada kedua aspek yaitu 37,5% 

tergolong dalam kriteria cukup bagus.    

Kelas kontrol pertemuan kedua aspek yang diamati meliputi siswa aktif 

berpartispasi dalam proses pembelajaran yang diamati oleh observer-1 terdapat 3 

siswa dan observer-2 terdapat 2 siswa dengan total 5 siswa memperoleh skor 2 

dengan persentase 50% tergolong dalam kriteria cukup bagus, aspek tertib 

mengikuti proses pembelajaran pada pertemuan pertama yang diamati oleh 

observer-1 terdapat 2 siswa dan observer-2 terdapat 2 siswa total 4 siswa 

memperoleh skor 2 dengan persentase 50% yang tergolong dalam kriteria cukup 

bagus, rata-rata skor 2 dengan persentase pada kedua aspek yaitu 50% tergolong 
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dalam kriteria cukup bagus. Rata-rata persentase pada kedua pertemuan yaitu 

43,75% terolong dalam kriteria cukup bagus.  

Selama proses pembelajaran tidak semua siswa aktif berpartisipasi hanya 

beberapa siswa saja yang mengikuti pembelajaran, hal ini telihat selama proses 

pembelajaran dan banyak siswa yang tidak tertib dalam mengikuti pembelajaran 

seperti suasana kelas yang sangat berisik dan banyak siswa yang keluar masuk 

kelas. Lingkungan belajar yang kondusif ikut berpengaruh dalam tingkat 

konsentrasi dan motivasi belajar seperti ruang kelas yang bersih, tata ruang yang 

rapi dan tidak berisik.
116

  

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arinda 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan belajar 

dan penggunaan media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa. Semakin 

kondusif lingkungan belajar maka semakin tinggi pula motivasi belajar siswa.117 

Berdasarkan penjelasan di atas terlihat bahwa penggunaan media diorama 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 4 Babahrot Kabupaten 

Aceh Barat Daya pada kelas eksperimendengan rata-rata persentase dari 5 

indikator sebesar 84,37% yang tergolong dalam kriteria sangat bagus, yang 

berbeda dengan kelas kontrol yang memperoleh rata-rata persentase dari 5 

indikator sebesar 45% yang tergolong dalam kriteria cukup bagus.  

____________ 
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Negeri 7 yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017”, Skripsi, September 2017, h.116-117. 
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2. Perbedaan Hasil Belajar Siswa yang Dibelajarkan Menggunakan 

Media Diorama dengan Siswa yang Dibelajarkan Secara Konvensional 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 4 

Babahrot Kabupaten Aceh Barat Daya dalam proses pembelajaran pada materi 

ekosistem dengan menggunakan media diorama terdapat peningkatan hasil 

belajar siswa pada kelas eksperimen. Hasil belajar siswa yang memenuhi KKM 

(65) kelas eksperimen sebanyak 8 siswa dengan persentase 80% dan 2 siswa 

yang tidak memenuhi KKM (65) dengan persentase 20%. Sedangkan hasil 

belajar untuk kelas kontrol yang memenuhi KKM sebanyak 6 siswa dengan 

persentase 43% dan 8 siswa yang tidak memenuhi KKM dengan persentase 67%. 

Siswa yang tidak mencapai KKM pada kelas kontrol dan eksperimen dilakukan 

remedial ulang. 

Hal tersebut disebabkan oleh penggunaan media dalam pembelajaran yang 

merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan belajar, apalagi 

dalam pembelajaran IPA yang harus menggunakan kegiatan nyata atau dengan 

bantuan media untuk membantu siswa untuk mendapatkan data yang objektif.
118

 

Pengolahan data hasil belajar, terlihat bahwahasil pre-test kelas eksperimen 

memperoleh nilai rata-rata 30,4 dan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 

32,14 nilai post-test kelas eksperimen memperoleh rata-rata 71 lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai post-testkelas kontrol yang memperoleh nilai rata-rata 

____________ 
118

Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2003), h. 

107. 
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53,64. Selisih (Gain) nilai pre-test dan post-test kelas eksperimen sebesar 40,6 

dan selisih (Gain) nilai pre-test dan post-test kelas kontrol sebesar 21,5.  

Peningkatan (N-gain) untuk nilai pre-test dan post-test kelas eksperimen 

lebih tinggi dari pada peningkatan (N-gain) kelas kontrol. Peningkatan (N-gain) 

nilai pre-test dan post-test kelas eksperimen sebanyak 0,61, sedangkan 

peningkatan (N-gain) nilai pre-test dan post-test kelas kontrol sebanyak 0,34. Hal 

tersebut disebabkan oleh perbedaan perlakuan yang diberikan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen digunakan LKPD dan 

media diorama untuk membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran 

tentang ekosistem dan diberikan objek kepada siswa untuk diamati, sedangkan 

untuk kelas kontrol dilakukan pembelajaran seperti biasa dengan menggunakan 

buku paket tanpa penggunaan LKPD. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa di 

SMP Negeri 4 Babahrot Kabupaten Aceh Barat Daya yang dibelajarkan 

menggunakan media diorama (kelas eksperimen) dengan siswa yang dibelajarkan 

secara konvensional (kelas kontrol). 

Selanjutnya data nilai post-test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dianalisis secara statistik,dengan menggunakan rumus uji-t pada taraf signifikansi 

α = 0,05 uji dua pihak. Dari uji-t tersebut diperoleh nilai thitung = 11,9 sedangkan 

ttabel = 2,07, sehingga thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga 

hipotesis yang diterima adalah yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar yang signifikan antara siswa yang dibelajarkan menggunakan media 
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diorama dengan siswa yang dibelajarkan secara konvensional pada materi 

ekosistem kelas VII SMP Negeri 4 Babahrot Kabupaten Aceh Barat Daya. 

Terjadinya peningkatan hasil belajar siswa disebabkan siswa berperan 

aktif selama pembelajaran berlangsung karena guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk menyusun sendiri media diorama sesuai dengan tema ekosistem yang 

dibagikan oleh guru sehingga siswa memperoleh kesempatan bereksplorasi dan 

mengembangkan nalar intelektualnya. Peningkatan daya intelektual ini akan 

mempengaruhi dalam peningkatan hasil belajar siswa.119 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Riris menjelaskan bahwa penggunaan 

media diorama oleh guru dan siswa dengan baik dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa yang baik dan ketuntasan klasikal yang sangat baik.
120

 Demikian 

juga penelitian yang dilakukan oleh Normilasari dan Purna menjelaskan 

penggunaan media diorama dapat meningkatkan hasil belajar IPA tentang materi 

ekosistem pada siswa kelas V SD Grogol Bantul.121Penelitian lainnya yang telah 

dilakukan oleh Siskha menjelaskan bahwa penggunaaan media visual 3 dimensi 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam bidang studi IPA kelas III 

____________ 
119
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Guided Discovery Terhadap Kreativitas dan Hasil Belajar IPA Kelas  VI SD Soverdi Tuban,  

Jurnal Bioilmi, Vol.2, No.2, 2015, h.7. 
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SDN 37 Pekanbaru tahun 2011/2012.
122

 Oleh karena itu setiap guru harus mampu 

memilih dan menyesuaikan media pembelajaran yangtepat dengan materi yang 

akan diajarkan sehingga proses pembelajaran siswa diharapkan lebih bermakna 

dan memperoleh pemahaman serta pengalaman terhadap materi yang diajarkan. 

____________ 
122
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang “Penggunaan 

Media Diorama untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada 

Materi Ekosistem Kelas VII SMP Negeri 4 Babahrot Kabupaten Aceh Barat 

Daya”, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa yang dibelajarkan 

menggunakan media diorama dengan siswa yang dibelajarkan secara 

konvensional pada materi ekosistem kelas VII, kelas eksperimen pada 

pertemuan pertama dan pertemuan kedua mendapatkan rata-rata 

persentase 84,37% tergolong dalam kriteria sangat bagus sedangkan 

kelas kontrol pertemuan pertama dan kedua mendapatkan rata-rata 

persentase 45% tergolong dalam kriteria cukup bagus.  

2. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar antara siswa yang 

dibelajarkan menggunakan media diorama dengan siswa yang 

dibelajarkan secara konvensional pada materi ekosistem kelas VII, dari 

analisis data pengujian hipotesis thitung > ttabel yaitu 11,9 > 2,07, maka 

H0 ditolak dan Ha diterima. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penenlitian ini, maka penulis 

mengemukakan beberapa saran, yaitu: 

1. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan media 

diorama untuk materi yang lain. 

2. Diharapkan untuk melihat kreativitas siswa dalam menyusun media 

diorama. 

3. Diharapkan dalam proses pembelajaran waktu untuk setiap kegiatan 

pembelajaran diperhatikan lagi. 
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Lampiran 4  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 

(RPP) 

Sekolah  : SMPN 4 Babahrot 

Mata Pelajaran : IPA Terpadu 

Kelas/ Semester : VII/ Genap 

Materi Pokok  : Ekosistem (Interaksi Makhluk Hidup dengan 

Lingkungannya) 

Alokasi Waktu : 4 JP x 40 Menit (2 kali pertemuan) 

A. Kompetensi Inti (KI): 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran Al-Qur’an yang dianutnya.  

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab 

(Gotong Royong), kerja sama, santun, respontif dan proaktif, serta 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

sekitar, serta dapat menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia.  

3. Memahami, Menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, 

prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

tehnologi, seni, budaya, dan humoniora dengan wawasan kemanusian, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minat untuk memecahkan masalah.  

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam bentuk ranah kongkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator : 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.7 Menganalis interaksi 

antara makhluk hidup 

dan lingkungannya, serta 

dinamika populasi akibat 

interaksi tersebut 

Pertemuan I 

3.7.1 Menjelaskan pengertian ekosistem.  

3.7.2 Menyebutkan macam-macam ekosistem. 

3.7.3iMengidentifikasi satuan-satuan makluk 

hidup dalam ekosistem. 

3.7.4iMendeskripsikan komponen penyusun 

ekosistem. 

3.7.5iMembedakan organisme autotrof dan 

organisme heterotrof 

3.7.6iMembandingkan organisme herbivora, 

karnivora dan omnivora. 

Pertemuan II 

3.7.7iMenganalisis berbagai interaksi yang 

terjadi dalam ekosistem 

3.7.8 Menjelaskan pengertian rantai makanan, 

jaring-jaring makanan dan piramida 

ekologi. 

3.7.9 Menyebutkan contoh  rantai makanan, 

jaring-jaring dan piramida ekologi. 

3.7.10 Menganalisis dinamika populasi akibat 

interaksi antara makhluk hidup dengan 

lingkungannya. 

4.7 Menyajikan hasil 

pengamatan terhadap 

interaksi makhluk hidup 

dengan lingkungan 

sekitarnya 

Pertemuan I 

4.7.1iMengumpulkan data melalui pengamatan 

komponen biotik dan abiotik melalui 

media diorama. 

Pertemuan II 

4.7.2iMempresentasikan hasil pengamatan dari 
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dinamika populasi akibat interaksi 

makhluk hidup dengan lingkungannya 

melalui media diorama . 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan I 

Siswa mampu menjelaskan pengertian ekosistem dengan benar, menyebutkan 

macam-macam ekosistem dengan tepat, mengidentifikasi satuan-satuan makluk 

hidup dalam ekosistem dengan benar melalui media diorama, mendeskripsikan 

komponen-komponen ekosistem dengan tepat, membedakan organisme autotrof 

dan organisme heterotrof dengan benar, membandingkan organisme herbivora, 

karnivora dan omnivora secara jelas, mengumpulkan data melalui pengamatan 

komponen biotik dan abiotik melalui media diorama 

Pertemuan II 

Siswa mampu menganalisis berbagai interaksi yang terjadi dalam ekosistem 

dengan benar, menjelaskan pengertian rantai makanan, jaring-jaring makanan dan 

piramida ekologi dengan tepat, menyebutkan contoh rantai makanan, jaring-jaring 

dan piramida ekologi dengan benar, membedakan simbiosis mutualisme, 

parasitisme, dan komensalisme secara jelas, menganalisis dinamika populasi 

akibat interaksi antara makhluk hidup dengan lingkungannya dengan tepat dan 

benar, mempresentasikan hasil pengamatan dari dinamika populasi akibat 

interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya menggunakan media diorama.  
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D. Materi Pembelajaran 

1. Satuan-Satuan ekosistem 

2. Komponen dalam ekosistem (biotik dan abiotik) 

3. Macam-macam ekosistem 

4. Pola interaksi 

5. Rantai makanan 

6. Jaring-jaring makanan 

7. Piramida makanan 

8. Aliran energi 

E. Pendekatan dan Metode 

Pendekatan  : Scientific (saintifik) 

Metode   : Pengamatan dan diskusi kelompok  

F. Sumber, Media, Alat dan Bahan Pembelajaran 

a. Sumber :  

1.  Campbell, Neil A. & Jane B. Reece. 2008. Biologi Edisi ke Delapan 

Jilid III. Jakarta:  Erlangga.  

2. Kemas Ali. 2013. Biologi Tanah. Jakarta: Rajawali Press. 

3. Purjiyanta, Eka, dkk., 2016. Mandiri IPA untuk SMP/MTs Kelas VII. 

Jakarta: Erlangga. 

4. Tim Abdi Guru. 2013. IPA BIOLOGI Jilid 1 Kelas VII SMP/MTs. 

Jakarta: Erlangga.   

b. Media : 

1. Media Diorama 

2. Buku Paket IPA Terpadu K.13 

3. LKPD 
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c. Alat : 

1. Papan tulis 

2. Spidol 

 

 

 

Mengetahui,               Aceh Barat Daya, 06 Januari 

2020 

Guru Mata Pelajaran              Peneliti, 

 

 

 

Yusnidar, S. Pd              Dewi Sartika 

Nip: 197604252014072004              NIM. 150207094   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



93 
 

 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I (2 JP x 40 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

1. Orientasi : 

 Guru mengucapkan salam 

 Siswa diminta untuk berdoa sebelum 

pembelajaran dimulai 

 Guru mengecek kehadiran siswa dan 

mengkondisikan kelas. 

 Guru bertanya “apakah sudah siap belajar ?   

 Guru memberikan soal pretest kepada siswa 

untuk mengetahui sejauh mana siswa 

memahami materi ekosistem 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

2. Apersepsi 

 Guru memperlihatkan media diorama dan 

menyuruh siswa untuk mengamati dan 

bertanya “media pembelajaran apakah ini ? 

siswa menjawab: ekosistem ibu. 

 Guru membagikan siswa dalam empat 

kelompok yang heterogen beranggotakan 4-5 

orang. 

 Siswa diminta untuk duduk berdasarkan 

kelompok yang telah dibagi.  

10 menit 

Kegiatan 

Inti 

 Guru memberikan informasi awal tentang 

macam-macamekosistem, satuan ekosistem, 

komponen penyusun ekosistem, organisme 

autotrof dan organisme heterotrof, organisme 

60 menit 
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herbivora, karnivora dan omnivora. 

Siswa diminta untuk: 

Mengamati : 

 Mengamati media diorama yang telah 

disediakan oleh guru  

 Membagikan setiap kelompok satu LKPD 

 Setiap kelompok diberikan tema 

ekosistem yang berbeda-beda, kelompok 

1 ekosistem padang rumput, kelompok 2 

ekosistem akuarium, kelompok 3 

ekosistem gurun dan kelompok 4 

ekosistem taiga. 

Dari kegiatan mengamati siswa diharapkan dapat 

bertanya tentang: 

Menanya : 

 Setelah mengamati, siswa diberikan 

kesempatan untuk membaca LKPD dan 

bertanya jika ada hal yang belum 

dipahami mengenai langkah-langkah 

yang terdapat pada LKPD. 

Guru menfasilitasi siswa untuk menemukan 

jawaban dengan: 

Mengumpulkan data : 

 Siswa diminta untuk menyusun media 

diorama dengan mengikuti langkah-

langkah yang terdapat dalam LKPD. 

 Siswa mengumpulkan data dari hasil 

pengamatan sesuai dengan tema media 

diorama yang telah dibagikan. 
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Guru menfasilitasi siswa untuk menemukan 

jawaban dengan: 

Mengasosiasikan : 

 Dalam kelompok siswa melakukan 

diskusi untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang terdapat pada LKPD 

melalui pengamatan media diorama yang 

telah dibagikan. 

 Setelah mengumpulkan informasi yang 

didapatkan dari diskusi, selanjutnya siswa 

dibimbing oleh guru untuk menjawab 

pertanyaan- pertanyaan pada LKPD yang 

nantinya akan dipresentasikan. 

Mengkomunikasikan :  

 Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya di depan kelas. 

 Kelompok lain mendengarkan kelompok 

yang presentasi dan bertanya jika masih 

ada yang kurang jelas. 

Kegiatan 

Penutup 

 Siswa diminta untuk menyimpulkan materi 

pembelajaran hari ini. 

 Guru memberikan penguatan terhadap hasil 

kesimpulan siswa. 

 Guru memberikan lembar soal posttest.  

 Guru meminta siswa untuk merefleksi 

pembelajaran hari ini. 

 Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam.  

10 menit 
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Pertemuan II (2 JP x 40 menit) 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

1. Orientasi : 

 Guru mengucapkan salam 

 Siswa diminta untuk berdoa sebelum 

pembelajaran dimulai 

 Guru mengecek kehadiran siswa dan 

mengkondisikan kelas. 

 Guru bertanya “apakah sudah siap belajar ?   

 Guru memberikan soal pretest kepada siswa 

untuk mengetahui sejauh mana siswa 

memahami materi ekosistem 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

2. Apersepsi 

 Guru bertanya kepada siswa, apakah kalian 

membutuhkan orang lain dalam kehidupan 

sehari-hari ?  

 Guru membagikan siswa dalam empat 

kelompok yang heterogen beranggotakan 4-5 

orang. 

 Siswa diminta untuk duduk berdasarkan 

kelompok yang telah dibagi. 

10 menit 

Kegiatan 

Inti 

Guru memberikan informasi awal tentang pola 

interaksi, rantai makanan, jaring makanan, 

piramida makanan, dan dinamika populasi akibat 

interaksi.   

Siswa diminta untuk: 

Mengamati : 

60 menit 
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 Mengamati media diorama yang telah 

disediakan. 

 Membagikan setiap kelompok satu LKPD 

 Mengamati materi tentang ekosistem 

dibuku yang telah dibagikan. 

Dari kegiatan mengamati siswa diharapkan dapat 

bertanya tentang: 

Menanya : 

 Apa yang terjadi jika pada suatu 

ekosistem terjadi perubahan lingkungan 

seperti kurang air ? 

 Interaksi apa saja yang terjadi dalam 

ekosistem ? 

 

Guru menfasilitasi siswa untuk menemukan 

jawaban dengan: 

Mengumpulkan data : 

 Siswa mengumpulkan data dari hasil 

pengamatan media diorama, buku dll, sebagai 

bahan diskusi mengenai pola-pola interaksi 

yang terjadi dalam ekosistem, rantai 

makanan, jaring-jaring makanan,  piramida 

ekologi, serta dinamika populasi akibat 

interaksi makhluk hidup dengan 

lingkungannya. 

Guru menfasilitasi siswa untuk menemukan 

jawaban dengan: 

Mengasosiasikan : 

 Dalam kelompok siswa melakukan 

diskusi untuk menjawab pertanyaan-
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pertanyaan yang terdapat pada LKPD 

melalui pengamatan media diorama yang 

telah disediakan. 

 Setelah mengumpulkan informasi yang 

didapatkan dari diskusi, selanjutnya siswa 

dibimbing oleh guru untuk menjawab 

pertanyaan- pertanyaan pada LKPD yang 

nantinya akan dipresentasikan. 

Mengkomunikasikan :  

 Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya di depan kelas. 

 Kelompok lain mendengarkan kelompok 

yang presentasi dan bertanya jika masih 

ada yang kurang jelas. 

Kegiatan 

Penutup 

 Siswa diminta untuk menyimpulkan materi 

pembelajaran hari ini. 

 Guru memberikan penguatan terhadap hasil 

kesimpulan siswa. 

 Guru memberikan lembar soal posttest.  

 Guru meminta siswa untuk merefleksi 

pembelajaran hari ini. 

 Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

10 menit 
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H. Penilaian 

Teknik penilaian dan bentuk instrument : 

Jenis Penilaian Teknik instrumen Bentuk Instrumen 

Pengetahuan ( Kognitif ) Tes tertulis Pilihan ganda 

Sikap (Afektif) Observasi motivasi 

belajar siswa 

Lembar observasi 
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Lampiran 5  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 

(RPP) 

 

Sekolah  : SMPN 4 Babahrot 

Mata Pelajaran : IPA Terpadu 

Kelas/ Semester : VII/ Genap 

Materi Pokok  : Ekosistem (Interaksi Makhluk Hidup dengan 

Lingkungannya) 

Alokasi Waktu : 4 JP x 40 Menit (2 kali pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI): 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran Al-Qur’an yang dianutnya.  

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab 

(Gotong Royong), kerja sama, santun, respontif dan proaktif, serta 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

sekitar, serta dapat menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia.  

3. Memahami, Menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, 

prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

tehnologi, seni, budaya, dan humoniora dengan wawasan kemanusian, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minat untuk memecahkan masalah.  

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam bentuk ranah kongkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator : 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.7 Menganalis interaksi 

antara makhluk hidup dan 

lingkungannya, serta 

dinamika populasi akibat 

interaksi tersebut 

Pertemuan I 

3.7.1 Menjelaskan pengertian ekosistem.  

3.7.2 Menyebutkan macam-macam ekosistem. 

3.7.3iMengidentifikasi satuan-satuan makluk 

hidup dalam ekosistem. 

3.7.4 Mendeskripsikan komponen penyusun 

ekosistem. 

3.7.5iMembedakan organisme autotrof dan 

organisme heterotrof 

3.7.6 Membandingkan organisme herbivora, 

karnivora dan omnivora. 

  

Pertemuan II 

3.7.7iMenganalisis berbagai interaksi yang terjadi 

dalam ekosistem 

3.7.8 Menjelaskan pengertian rantai makanan, 

jaring-jaring makanan dan piramida 

ekologi. 

3.7.9 Menyebutkan contoh  rantai makanan, 

jaring-jaring dan piramida ekologi. 

3.7.10 Menganalisis dinamika populasi akibat 

interaksi antara makhluk hidup dengan 

lingkungannya. 

4.7 Menyajikan hasil 

pengamatan terhadap 

interaksi makhluk hidup 

Pertemuan I 

4.7.1iMengumpulkan data komponen biotik dan 
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dengan lingkungan 

sekitarnya 

abiotik melalui buku paket. 

Pertemuan II 

4.7.2iMengumpulkan data tentang dinamika 

populasi akibat interaksi makhluk hidup 

dengan lingkungannya.  

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan I 

Siswa mampu menjelaskan pengertian ekosistem dengan benar, menyebutkan 

macam-macam ekosistem dengan tepat, mengidentifikasi satuan-satuan makluk hidup 

dalam ekosistem dengan benar, mendeskripsikan komponen-komponen ekosistem 

dengan tepat, membedakan organisme autotrof dan organisme heterotrof dengan 

benar, membandingkan organisme herbivora, karnivora dan omnivora secara jelas, 

mengumpulkan data komponen biotik dan abiotik melalui buku paket 

Pertemuan II 

Siswa mampu menganalisis berbagai interaksi yang terjadi dalam ekosistem 

dengan benar, menjelaskan pengertian rantai makanan, jaring-jaring makanan dan 

piramida ekologi dengan tepat, menyebutkan contoh rantai makanan, jaring-jaring 

dan piramida ekologi dengan benar, membedakan simbiosis mutualisme, parasitisme, 

dan komensalisme secara jelas, menganalisis dinamika populasi akibat interaksi 

antara makhluk hidup dengan lingkungannya dengan tepat dan benar, mengumpulkan 

data dinamika populasi akibat interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya.  

D. Materi Pembelajaran 

1. Satuan-Satuan ekosistem 

2. Komponen dalam ekosistem (biotik dan abiotik) 

3. Macam-macam ekosistem 

4. Pola interaksi 
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5. Rantai makanan 

6. Jaring-jaring makanan 

7. Piramida makanan 

8. Aliran energi 

E. Pendekatan dan Metode 

Pendekatan  : Scientific (saintifik) 

Metode   : Konvensional / metode ceramah 

 

F. Sumber, Media, Alat dan Bahan Pembelajaran 

a. Sumber :  

1.  Campbell, Neil A. & Jane B. Reece. 2008. Biologi Edisi ke Delapan Jilid 

III. Jakarta:  Erlangga.  

2. Kemas Ali. 2013. Biologi Tanah. Jakarta: Rajawali Press. 

3. Purjiyanta, Eka, dkk., 2016. Mandiri IPA untuk SMP/MTs Kelas VII. 

Jakarta: Erlangga. 

4. Tim Abdi Guru. 2013. IPA BIOLOGI Jilid 1 Kelas VII SMP/MTs. Jakarta: 

Erlangga.   

b. Media : 

1. Buku Paket IPA Terpadu K.13 
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c. Alat : 

1. Papan tulis 

2. Spidol 

 

 

 

Mengetahui,                          Aceh Barat Daya, 06 Januari 2020 

Guru Mata Pelajaran              Peneliti, 

 

 

 

Yusnidar, S. Pd                Dewi Sartika 

Nip:197604252014072004                NIM. 150207094   
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G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I (2 JP x 40 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

1. Orientasi : 

 Guru mengucapkan salam 

 Siswa diminta untuk berdoa sebelum 

pembelajaran dimulai 

 Guru mengecek kehadiran siswa dan 

mengkondisikan kelas. 

 Guru bertanya “apakah sudah siap belajar ?   

 Guru memberikan soal pretest kepada siswa 

untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami 

materi ekosistem 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

2. Apersepsi 

 Guru bertanya kepada siswa, apakah manusia 

membutuhkan tanah ? Mengapa ?  

10 menit 

Kegiatan Inti 

Mengamati : 

 Siswa diminta untuk mengamati penjelasan 

guru  tentang pengertian ekosistem, satuan 

makhluk hidup dalam ekosistem, macam-

macam ekosistem, komponen penyusun 

ekosistem, perbedaan organisme autotroph 

dan 105mnivore105ph, perbedaan 

organisme herbivora, karnivora dan 

105mnivore 

60 menit 
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Menanya : 

 Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya 

mengenai materi yang sudah dijelaskan 

 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 

tentang materi yang sudah dijelaskan 

 

Mengumpulkan data : 

 Siswa diminta untuk mencari informasi 

tentang  materi yang ditanyakan oleh guru 

 

Mengasosiasikan : 

 Siswa mengumpulkan informasi/data untuk 

menyiapkan jawaban yang akan ditanyakan 

oleh guru  

 

Mengkomunikasikan :  

 Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan 

oleh guru 

 Guru memberikan penghargaan kepada 

siswa yang menjawab dengan benar 

Kegiatan 

Penutup 

 Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 

materi pembelajaran hari ini. 

 Guru memberikan penguatan terhadap hasil 

kesimpulan yang masih kurang 

 Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam.  

10 menit 
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Pertemuan II (2 JP x 40 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

1. Orientasi : 

 Guru mengucapkan salam 

 Siswa diminta untuk berdoa sebelum 

pembelajaran dimulai 

 Guru mengecek kehadiran siswa dan 

mengkondisikan kelas. 

 Guru bertanya “apakah sudah siap belajar ?   

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

2. Apersepsi 

 Guru bertanya kepada siswa, pada suatu 

ekosistem ada padi dimakan oleh belalang 

dimakan oleh katak dimakan oleh ular dan jika 

ular mati akan diuraikan oleh jamur yang 

berperan sebagai decomposer menjadi zat hara 

yang nantinya akan dimanfaatkan kembali oleh 

tumbuhan, peristiwa tersebut dinamakan apa 

dalam ekosistem ? 

10 menit 

Kegiatan Inti 

Mengamati : 

 Siswa diminta untuk mengamati penjelasan 

guru  tentang pola interaksi yang terjadi 

dalam ekosistem, pengertian rantai makanan 

beserta contohnya, pengertian jaring-jaring 

makanan beserta contonya, piramida ekoloi 

beserta contohnya dan dinamika populasi 

60 menit 
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akibat interaksi makhluk hidup dengan 

lingkungannya 

Menanya : 

 Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya 

mengenai materi yang sudah dijelaskan 

 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 

tentang materi yang sudah dijelaskan 

 

Mengumpulkan data : 

 Siswa diminta untuk mencari informasi 

tentang  materi yang ditanyakan oleh guru 

 

Mengasosiasikan : 

 Siswa mengumpulkan informasi/data untuk 

menyiapkan jawaban yang akan ditanyakan 

oleh guru  

Mengkomunikasikan :  

 Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan 

oleh guru 

 Guru memberikan penghargaan kepada 

siswa yang menjawab dengan benar 

Kegiatan 

Penutup 

 Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 

materi pembelajaran hari ini. 

 Guru memberikan penguatan terhadap hasil 

kesimpulan yang masih kurang 

 Guru memberikan lembar soal posttest.  

 Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam.  

10 menit 
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H. Penilaian 

Teknik penilaian dan bentuk instrument : 

Jenis Penilaian Teknik instrumen Bentuk Instrumen 

Pengetahuan ( Kognitif ) Tes tertulis Pilihan ganda 

Sikap (Afektif) Observasi motivasi 

belajar siswa  

Lembar observasi 
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Lampiran 7 

LembarValidasiSoal 

Nama sekolah            : SMP Negeri 4 Babahrot 

Mata Pelajaran          : IPA 

Semester                    : Genap (Dua) 

Materi Pelajaran        : Ekosistem 

Indikator ButirSoal Jawaban 

AspekKognitif 

 

C1 

 

C2 

 

 

C3 

 

 

C4 

 

 

 

C5 

 

 

 

C6 

 

3.7.1 Menjelaskan 

pengertian 

ekosistem 

 

1. Ilmu yang 

mempelajaritentanghubungantimbalbalikantaramakhluk 

hidup dan lingkungannya disebut … 

a. Fisiologi 

b. Etologi 

c. Ekologi 

d. Sitologi 

C 

  

 

 

√ 

    

2. Hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan 

lingkungannya disebut... 

a. Ekologi 

b. Komunitas 

c. Populasi 

d. Ekosistem 
 
 
 

 
 

D 

  

 

 

√ 
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3.7.2 

Menyebutkanmacam-

macamekosistem. 

3. Berikut iniyang bukan merupakan ekosistem alami 

adalah... 

a. Terumbu karang            c. Padang Rumput 

 
 

b. Sungai                            d. Waduk 

 

D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

    

4. Berikut ini yang termasuk kedalam ekosistem 

buatanadalah, kecuali... 

a. Sawah 

b. Kolam 

c. Padang rumput 

d. Akuarium 

C 

  

 

 

√ 

    

3.7.3 

Mengidentifikasisatuan-

satuanmaklukhidupdalame

kosistem 

5. Kumpulan beberapa macam populasi yang menempati 

daerah yang sama pada waktu yang sama disebut... 

a. Bioma 

b. Habitat 

c. Individu 

d. Komunitas 

D 

  

 

 

√ 
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6. Sekumpulan burung yang berada di sawah merupakan 

suatu komunitas jika terdiri dari... 

a. Lebih dari satu spesies burung 

b. Burung muda dan burung dewasa 

c. Satu spesies burung 

d. Burung betina dan burung jantan 

A 

   
 

 

√ 

   

7. Di dalam ekosistem terdapat… 

1) Populasi 

2) Individu 

3) Ekosistem 

4) Komunitas 

Urutansatuanorganisasidalamsuatuekosistemdari yang 

sederhanasampai yang kompleksadalah …. 

a. 4 – 1 – 3 – 2 

b. 2 – 1 – 4 – 3 

c. 1 – 2 – 3 – 4 

d. 3 – 1 – 4 – 2 

B 

   

 

 

 

 

 

√ 

   

3.7.4 

Mendeskripsikankompone

npenyusunekosistem 

8. Dari  beberapa pilihan dibawah ini, yang tidak 

termasuk komponen biotik  adalah….. 

a. Batu  

b. Semut  

c. Cacing  

d. Rerumputan 

A 

  

 

 

√ 
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9. Komponen-komponen abiotik yang terdapat dalam 

ekosistem, kecuali…  

a. Tanah 

b. Air 

c. Suhu 

d. Mikroba  

D 

  
 

 

√ 

    

10. Pada suatu padang rumput terdapat komponen-

komponen ekosistem sebagai berikut…  

1. Kambing 4. Rumput 7. Air8. Bunga 

2. Kerbau  5. Matahari 9. Belalang 

3. Zebra  6. Batu   

Kelompokmanakah yang 

merupakankomponenbiotikdalamekosistem… 

a. 1,2,7,8,6 

b. 1,3,5,6,4 

c. 3,9,5,2,6 

d. 4,3,1,2,9 

 

 

D 

  

 

 

 

 

 

 

√ 

    

3.7.5iMembedakan 

organisme autotrof 

dan organisme 

heterotrof 

 

11. Heterotrof  merupakan makhluk hidup yang tidak 

mampu membuat makanan sendiri, contohnya 

adalah... 

a. Ayam 

b. Pohon mangga 

c. Rumput 

d. Padi  

A 

  

 

 

√ 

    

12. Manusia dan hewan disebut sebagai konsumen 

karena... 

a. Dapat menguraikan makanan 

b. Mampu membuat makanan sendiri 

c. Tidak dapat membuat makanan sendiri 

C 

  

 

 

√ 

    



122 
 

d. Mampu menguraikan senyawa organik 

13. Makhluk hidup yang dapat membuat makanan sendiri 

disebut... 

a. Konsumen 

b. Autotrof 

c. Heterotrof 

d. Dekomposer 

B 

  

 

 

√ 

    

3.7.6Membedakan 

organisme herbivora, 

karnivora dan omnivora 

14. Hewan pemakan segalanya disebut juga hewan... 

a. Insektivora 

b. Omnivora  

c. Herbivora 

d. Karnivora 

B 

  

 

√ 

    

15. Hewan yang termasuk ke dalam golongan karnivora 

diantaranya... 

a. Ular, elang dan harimau 

b. Sapi, domba dan kelinci 

c. Singa, kucing dan kelinci 

d. Kambing, sapi dan kucing 

A 

  

 

 

√ 

    

16. Makhluk hidup berikut yang termasuk kelompok 

herbivora adalah... 

a. Tikus, kucing dan anjing 

b. Tikus, kucing dan ayam 

c. Kuda, musang dan anjing 

d. Gajah, kelinci dan sapi 

D 

  

 

 

√ 
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3.7.7Menganalisisberbaga

i interaksi yang terjadi 

dalam ekosistem 

17. Dua spesies berbeda dalam  habitat yang sama 
melakukan  kompetisi apabila… 

a. Memilikijumlahpopulasi yang sama 

b. Memilikidaurhidupberbeda 

c. Memilikikebutuhan yang sama 

d. Memiliki jumlah nisia yang sama 

C 

   
 

 

√ 

   

18. Benalu yang berdaunhijau, menempel pada 

cabangbatangpohon, seperti manga ataujeruk, 

dapatdigolongkankedalam… 

a. Parasitisme 

b. Heterotrof 

c. Komensalisme 

d. Mutualisme 

A 

  

 

 

 

√ 

    

19. Perhatikan gambar dibawah ini 

 
Berdasarkangambar di 

atasmenunjukkanterjadinyasimbiosis… 

a. Kompetisi 

b. Komensalisme 

c. Parasitisme 

d. Mutualisme 

D 

   

 

 

 

 

 

√ 
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20. Simbiosis komensalisme yang terdapat pada tubuh 
manusia adalah... 

a. Bakteri dalam usus besar 

b. Jamur pada kulit 

c. Bakteri dalam darah 

d. Cacing dalam usus halus 

A 

   
 

 

√ 

   

3.7.8Menjelaskanpengerti

anrantaimakanan, jaring-

jaringmakanan dan 

piramidaekologi 

21. Peristiwa makan dan  memakan dengan urutan 

tertentu dalam suatu ekosistem disebut… 

a. Rantaimakanan 

b. Jaring-jaring makanan 

c. Simbiosis 

d. Produsenmakanan 

 

 

 

A 

  

 

 

√ 

    

22. Sekumpulan rantai makanan yang saling berhubungan 

membentuk semacam jaring disebut… 

a. Rantaimakanan 

b. Piramidamakanan 

c. Piramidaekologi 

d. Jaring – jaringmakanan 

 

 

 

D 

  

 

 

√ 

    

3.7.9 

Menyebutkancontohrantai

makanan, jaring-jaring 

dan piramidaekologi. 

23. Diketahuibeberapaorganismedalampiramidamakanan : 

(1) Burung 

(2) Tumbuhan 

(3) Ulat 

(4) Serigala 

Urutanorganismetersebutdalampiramidamakanandariti

ngkat I sampai IV adalah… 

a. 4, 3, 2 dan 1 

b. 3, 4, 1 dan 2 

c. 1, 3, 2 dan 4 

d. 2, 3, 1 dan 4 

 

 

 

 

 

D 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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24. Makhluk hidup yang bertindak yang bertindak sebagai 
konsumen I adalah… 

a. Burung 

b. Rumput 

c. Pengurai 

d. Burung dan tikus 

 
 

 

 

D 

  
 

 

 

√ 

    

 25. Dalamsuatuekosistemkolam, 

terdapatbeberapakomponen, antara lain 

1. Zatorganik 

2. Ikanherbivora 

3. Fitoplankton 

4. Bakteripengurai 

5. Ikankarnivora 

Dari beberapakomponen-komponentersebut, 

dapatdisusunsuaturantaimakanan. 

Susunanrantaimakanan yang benaradalah… 

a. 1 - 2 - 3 - 5 - 4 

b. 5 - 4 - 3 - 2 - 1 

c. 1 - 3 - 2 - 5 - 4  

d. 1 - 3 - 2 - 4 – 5 

 

 

C 

    

 

 

 

 

 

 

 

√ 

  

26. Perhatikan gambar berikut ini! 

 
Apabila dalam ekosistem tersebut ular diburu untuk 

kemudian dijadikan tas dan olahan makanan, maka 
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akan berpengaruh keseimbangan dalam ekosistem.  
Berikut ini merupakan dampak yang akan dialami 

petani dari kegiatan pemburuan ular adalah… 

a. Hasil panen padi menurun karena populasi tikus 

meningkat 

b. Hasil panen padi meningkat karena populasi tikus 

menurun 

c. Hasil panen padi tetap 

 
A 

 
 

 

 

√ 
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Kunci Jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1. A   16. B 

2. A   17. C 

3. A   18. C 

4. A   19. C 

5. A   20. C 

6. A   21. A 

7. A   22. D 

8. A   23. D 

9. B   24. D 

10. B   25. C 

11. B   26. A 

12. B   27. B 

13. B   28. D 

14. B   29. C 

15. B   30. C 
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Kunci Jawaban 

 1. C  16. D 

2. D  17. C 

3. D  18. A 

4. C  19. D 

5. D  20. A 

6. A  21. A 

7. B  22. D 

8. A  23. D 

9. D  24. D  

10. D  25. C 

11. A  26. A 

12. C  27. B 

13. B  28. D 

14. B  29. D 

15. A  30. C 
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Kisi-Kisi Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa 

Pada Materi Ekosistem dengan Penggunaan Media Diorama 

 

No. Indikator Nomor Butir Soal Total Item 

1 Keinginan untuk berhasil  1 dan 3 2 

2 Ketertarikan dalam belajar 6 dan 8 2 

3 Dorongan dan kebutuhan belajar 2, 5, 11 dan 12 4 

4 Penghargaan dalam pembelajaran 4 dan 7 2 

5 Lingkungan belajar kondusif 9 dan 10 2 
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Kisi-Kisi Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa  

Pada Materi Ekosistem secara Konvensional  

 

No. Indikator Nomor Butir Soal Total Item 

1 Keinginan untuk berhasil  1 dan 3 2 

2 Ketertarikan dalam belajar 6 dan 7 2 

3 Dorongan dan kebutuhan belajar 2 dan 5 2 

4 Penghargaan dalam pembelajaran 4 dan 10 2 

5 Lingkungan belajar kondusif 8 dan 9 2 
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NILAI MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS KONTROL 

 

 

Keterangan Tabel : 

       O1 : Observer 1 

       O2 : Observer 2 

 

a. Persentase Motivasi Belajar Siswa Pertemuan 1 

No Indikator 
Aspek yang 

diamati 
O1 O2 

Total 

Jumlah 

Siswa 

Skor % Kategori 

1. Keinginan 

untuk 

berhasil 

Siswa 

menyimak 

penjelasan 

guru selama 

kegiatan 

pembelajaran 

2 3 5 2 50% 
Cukup 

Bagus 

  Siswa bertanya 

pada guru 

ketika ada 

materi yang 

belum 

dipahami 

2 2 4 2 50% 
Cukup 

Bagus 

Rata-rata Keinginan untuk Berhasil   50% 
Cukup 

Bagus 

2. Ketertarikan 

dalam 

Belajar  

Siswa Aktif 

mengumpulkan 

data informasi 

tentang materi 

yang dipelajari 

dari buku paket 

1 4 5 2 50% 
Cukup 

Bagus 

  Siswa antusias 

mengikuti 

pembelajaran 

dengan metode 

konvensional 

(seperti biasa) 

2 1 3 1 25% 
Kurang 

Bagus 

Rata-rata Ketertarikan dalam Belajar     37,5% 
Cukup 

Bagus 

3. Dorongan 

dan 

Kebutuhan 

Belajar 

Siswa 

mencatat 

materi 

ekosistem yang 

disampaikan 

3 3 6 2 50% 
Cukup 
Bagus 

Lampiran 12 
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oleh guru 

  Siswa 

memiliki 

keinginan 

untuk 

membaca 

kembali materi 

yang sedang 

dipelajari 

 2 1 3 1 25% 
Kurang 

Bagus 

Rata-rata Dorongan dan Kebutuhan Belajar  37,5% 
Cukup 

Bagus 

4. Penghargaan 

dalam 

pembelajaran 

Siswa 

menjawab 

pertanyaan dari 

guru dan 

teman-

temannya 

4 2 6 2 50% 
Cukup 

Bagus 

  Siswa mampu 

menyimpulkan 

materi yang 

sedang 

dipelajari 

1 1 2 1 25% 
Kurang 

Bagus 

Rata-rata Penghargaan dalam Pembelajaran  37,5% 
Cukup 

Bagus 

5. Lingkungan 

Belajar 

Kondusif 

Siswa aktif 

berpartisipasi 

dalam proses 

pembelajaran 

dengan metode 

konvensional 

(seperti biasa) 

2 2 4 2 50% 
Cukup 

Bagus 

  Siswa tertib 

mengikuti 

proses 

pembelajaran 

di dalam kelas 

1 2 3 1 25% 
Kurang 

Bagus 

Rata-rata Lingkungan Belajar Kondusif   37,5% 
Cukup 

Bagus 

Rata-rata Persentase Keseluruhan Aspek                  40%            - 

Rata-rata Persentase Keseluruhan Indikator       40% 
 Cukup 

Bagus  
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b. Persentase Motivasi Belajar Siswa Pertemuan 2 

No Indikator 
Aspek yang 

diamati 
O1 O2 

Total 

Jumlah 

Siswa 

Skor % Kategori 

1. Keinginan 

untuk 

berhasil 

Siswa 

menyimak 

penjelasan 

guru selama 

kegiatan 

pembelajaran 

2 3 5 2 50% 
Cukup 

Bagus 

  Siswa bertanya 

pada guru 

ketika ada 

materi yang 

belum 

dipahami 

3 4 7 3 75% Bagus 

Rata-rata Keinginan untuk Berhasil   62,5% Bagus 

2. Ketertarikan 

dalam 

Belajar  

Siswa Aktif 

mengumpulkan 

data informasi 

tentang materi 

yang dipelajari 

dari buku paket 

2 3 5 2 50% 
Cukup 

Bagus 

  Siswa antusias 

mengikuti 

pembelajaran 

dengan metode 

konvensional 

(seperti biasa) 

1 1 2 1 25% 
Kurang 

Bagus 

Rata-rata Ketertarikan dalam Belajar     37,5% 
Cukup 

Bagus 

3. Dorongan 

dan 

Kebutuhan 

Belajar 

Siswa 

mencatat 

materi 

ekosistem yang 

disampaikan 

oleh guru 

5 4 9 3 75% Bagus 

  Siswa 

memiliki 

keinginan 

untuk 

membaca 

kembali materi 

yang sedang 

dipelajari 

 2 2 4 2 50% 
Cukup 

Bagus 
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Rata-rata Dorongan dan Kebutuhan Belajar  62,5% Bagus 

4. Penghargaan 

dalam 

pembelajaran 

Siswa 

menjawab 

pertanyaan dari 

guru dan 

teman-

temannya 

3 3 6 2 50% 
Cukup 

Bagus 

  Siswa mampu 

menyimpulkan 

materi yang 

sedang 

dipelajari 

1 2 3 1 25% 
Kurang 

Bagus 

Rata-rata Penghargaan dalam Pembelajaran  37,5% 
Cukup 

Bagus 

5. Lingkungan 

Belajar 

Kondusif 

Siswa aktif 

berpartisipasi 

dalam proses 

pembelajaran 

dengan metode 

konvensional 

(seperti biasa) 

3 2 5 2 50% 
Cukup 

Bagus 

  Siswa tertib 

mengikuti 

proses 

pembelajaran 

di dalam kelas 

2 2 4 2 50% 
Kurang 

Bagus 

Rata-rata Lingkungan Belajar Kondusif      50% 
Cukup 

Bagus 

Rata-rata Persentase Keseluruhan Aspek                  50%           - 

Rata-rata Persentase Keseluruhan Indikator     50% 
 Cukup 

Bagus  
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NILAI MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN 

 

 

Keterangan Tabel : 

       O1 : Observer 1 

       O2 : Observer 2 

 

a. Persentase Motivasi Belajar Siswa Pertemuan 1 

No Indikator 
Aspek yang 

diamati 
O1 O2 

Total 

Jumlah 

Siswa 

Skor % Kategori 

1. Keinginan 

untuk 

berhasil 

Siswa 

menyimak 

penjelasan 

guru selama 

kegiatan 

pembelajaran 

menggunakan 

media diorama 

4 4 8 4 100% 
Sangat 

Bagus 

  Siswa 

bertanya pada 

guru ketika 

ada materi 

yang belum 

dipahami 

2 3 5 2 50% 
Cukup 

Bagus 

Rata-rata Keinginan untuk Berhasil   75% Bagus 

2. Ketertarikan 

dalam 

Belajar  

Siswa Aktif 

berdiskusi 

Bersama 

kelompoknya 

masing-

masing 

4 3 7 3 75% Bagus 

  Siswa antusias 

mengikuti 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

media diorama 

3 5 8 4 100% 
Sangat 

Bagus 

Rata-rata Ketertarikan dalam Belajar    87,5% 
Sangat 

Bagus 

3. Dorongan 

dan 

Kebutuhan 

Belajar 

Siswa 

mencatat 

materi 

ekosistem 

2 3 5 2 50% 
Cukup 

Bagus 

Lampiran 11 



139 
 

yang 

disampaikan 

oleh guru 

  Siswa 

memiliki 

keinginan 

untuk 

membaca 

kembali materi 

sesuai dengan 

tema yang 

dibagikan 

3 4 7 3 75% Bagus 

  Siswa 

bertanya pada 

kelompok 

yang sedang 

presentasi 

2 1 3 1 25% 
Kurang 

Bagus 

  Siswa 

menjawab 

semua 

pertanyaan 

pada saat 

presentasi 

2 2 4 2 50% 
Cukup 

Bagus 

Rata-rata Dorongan dan Kebutuhan Belajar  50% 
Cukup 

Bagus 

4. Penghargaan 

dalam 

pembelajaran 

Siswa 

menjawab 

pertanyaan 

dari guru dan 

teman-

temannya 

2 3 5 2 50% 
Cukup 

Bagus 

  Siswa 

mengerjakan 

setiap tugas 

yang diberikan 

guru 

4 4 8 4 100% 
Sangat 

Bagus 

Rata-rata Penghargaan dalam 

Pembelajaran 
  75% Bagus 

5. Lingkungan 

Belajar 

Kondusif 

Siswa 

bekerjasama 

dalam 

kelompok 

menyusun 

media diorama 

5 3 8 4 100% 
Sangat 

Bagus 

  Siswa aktif 

berpartisipasi 
5 4 9 4 100% 

Sangat 

Bagus 
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dalam proses 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

media diorama 

Rata-rata Lingkungan Belajar Kondusif   100% 
Sangat 

Bagus 

Rata-rata Persentase Keseluruhan Aspek             72,91% - 

Rata-rata Persentase Keseluruhan Indikator  77,5% 
Sangat 

Bagus 

 

 

b. Persentase Motivasi Belajar Siswa Pertemuan 2 

No Indikator 
Aspek yang 

diamati 
O1 O2 

Total 

Jumlah 

Siswa 

Skor % Kategori 

1. Keinginan 

untuk 

berhasil 

Siswa 

menyimak 

penjelasan 

guru selama 

kegiatan 

pembelajaran 

menggunakan 

media 

diorama 

5 4 9 4 100% 
Sangat 

Bagus 

  Siswa 

bertanya pada 

guru ketika 

ada materi 

yang belum 

dipahami 

3 3 6 3 75% Bagus 

Rata-rata Keinginan untuk Berhasil   87,5% 
Sangat 

Bagus 

2. Ketertarikan 

dalam 

Belajar  

Siswa Aktif 

berdiskusi 

Bersama 

kelompoknya 

masing-

masing 

5 3 8 4 100% 
Sangat 

Bagus 

  Siswa antusias 

mengikuti 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

media 

4 5 9 4 100% 
Sangat 

Bagus 
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diorama 

Rata-rata Ketertarikan dalam Belajar    100% 
Sangat 

Bagus 

3. Dorongan 

dan 

Kebutuhan 

Belajar 

Siswa 

mencatat 

materi 

ekosistem 

yang 

disampaikan 

oleh guru 

4 3 7 3 75% Bagus 

  Siswa 

memiliki 

keinginan 

untuk 

membaca 

kembali 

materi sesuai 

dengan tema 

yang 

dibagikan 

4 4 8 4 100% 
Sangat 

Bagus 

  Siswa 

bertanya pada 

kelompok 

yang sedang 

presentasi 

2 2 4 2 50% 
Cukup 

Bagus 

  Siswa 

menjawab 

semua 

pertanyaan 

pada saat 

presentasi 

2 3 7 2 50% 
Cukup 

Bagus 

Rata-rata Dorongan dan Kebutuhan Belajar  68,75% Bagus 

4. Penghargaan 

dalam 

pembelajaran 

Siswa 

menjawab 

pertanyaan 

dari guru dan 

teman-

temannya 

4 4 8 4 100% 
Sangat 

Bagus 

  Siswa 

mengerjakan 

setiap tugas 

yang 

diberikan guru 

5 5 10 4 100% 
Sangat 

Bagus 

Rata-rata Penghargaan dalam Pembelajaran  100% 
Sangat 

Bagus 

5. Lingkungan Siswa 5 4 9 4 100% Sangat 
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Belajar 

Kondusif 

bekerjasama 

dalam 

kelompok 

menyusun 

media 

diorama 

Bagus 

  Siswa aktif 

berpartisipasi 

dalam proses 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

media 

diorama 

5 5 10 4 100% 
Sangat 

Bagus 

Rata-rata Lingkungan Belajar Kondusif   100% 
Sangat 

Bagus 

Rata-rata Persentase Keseluruhan Aspek                87,5%         - 

Rata-rata Persentase Keseluruhan Indikator  91,25% 
Sangat 

Bagus 
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Lampiran 13 

NILAI HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

1. Post-Test Kelas Eksperimen 

a. Cari terlebih dahulu rentang dengan rumus:  

R = Rmax - Rmin 

R = 90-30 

    = 60 

b. Kemudian mencari banyak kelas dengan rumus: 

K = 1 + 3,3 log (n) 

K = 1 + 3,3 log (10) 

K = 1 + (3,3) (1) 

K = 1 + 3,3  

    = 4,3 

c. Mencari panjang kelas dengan rumus: 

P = 
 

 
 

   = 
  

   
 

   = 13,95 dibulatkan menjadi 14  

Nilai Tes 
Frekuensi 

(Fi) 

Titik 

Tengah 

(Xi) 

(Xi)
2 

Fi.Xi Fi.Xi
2
 

30-43 1 36 1296 36 1296 

44-57 1 50 2500 50 2500 

58-71 2 64 4096 128 8192 

72-85 3 78 6084 234 18267 

86-99 3 92 8464 276 25392 

Total 10 320 22440 724 55647 
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d. Menghitung nilai rata-rata dengan rumus: 

  = 
      

   
  

= 
   

  
 

= 72,4 

e. Menghitung standar deviasi 

S
2  

= 
                      

      
     

     
                  

        
  

    = 
               

     
  

    = 
      

  
  

     = 358,822 

f. Mencari simpangan baku dengan rumus:  

S =     

   =           

   = 18,94 

 

2. Post-Test Kelas Kontrol 

a. Cari terlebih dahulu rentang dengan rumus:  

R = Rmax - Rmin 

R = 86-23 

    = 63 

b. Kemudian mencari banyak kelas dengan rumus: 

K = 1 + 3,3 log (n) 

K = 1 + 3,3 log (14) 

K = 1 + (3,3) (1,15) 

K = 1 + 3,795 

    = 4,795 
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c. Mencari panjang kelas dengan rumus: 

P = 
 

 
 

   = 
  

     
 

   = 15,75 dibulatkan menjadi 16  

Nilai Tes 
Frekuensi 

(Fi) 

Titik 

Tengah 

(Xi) 

(Xi)
2 

Fi.Xi Fi.Xi
2
 

23-37 5 29,5 87025 147 435125 

38-52 3 44,5 198025 133 594075 

53-67 0 59,5 354025 59,5 0 

68-82 5 74,5 555025 372,25 2775125 

83-97 1 89,5 801025 89,5 801025 

Total 14 2975 1995122 802 460535 

 

d. Menghitung nilai rata-rata dengan rumus: 

  = 
      

   
  

= 
   

  
 

= 57,3 

e. Menghitung standar deviasi 

S
2  

= 
                      

      
     

     
                  

        
  

    = 
             

      
  

    = 
    

   
  

     = 8,489 
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f. Mencari simpangan baku dengan rumus:  

S =     

   =         

   = 2,91 

Setelah nilai post-test kelas eksperimen dan kontrol didapatkan, 

selanjutnya mencari nilai simpangan baku gabungan atau S1 dengan S
2
 

 Sgab
2
 = 

                   

         
 

        = 
                          

         
  

        =  
                     

      
  

        =  
            

  
 

        =  
      

  
  

        =        

        = 3,07  

Kemudian menguji hipotesis menggunakan rumus uji-t 

        
          

  
 

  
 

 

  

  

                      
         

     
 

  
 

 

 

  

        = 
    

         
      

        = 
    

          
 

                  = 
    

      
  

         = 11.9   (thitung) 
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 thitung = 11,9 

 ttabel   = 2,07  

Untuk ttabel dicari terlebih dahulu derajat bebas (db) yaitu rumusnya 

db = (n1 + n2) - 2 = (10+14) - 2 = 22, dengan α = 0,05 dilihat pada tabel 

distribusi uji-t untuk dua pihak didapatkan ttabel = 2,07. 
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Lampiran 14  

NILAI HASIL BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 

KONTROL 

a. Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen  

Kode Siswa 

 

Kelas Eksperimen  

Gain 

 

 

N-Gain 

 

Keterangan 
Pretest Posttest 

VII1 30 70 40 0.57 Sedang 

VII2 6 30 24 0.25 Rendah 

VII3 40 86 46 0.76 Tinggi 

VII4 40 90 50 0.83 Tinggi 

VII5 30 80 50 0.71 Tinggi 

VII6 40 86 46 0.76 Tinggi 

VII7 40 83 43 0.71 Tinggi 

VII8 36 73 37 0.57 Sedang 

VII9 16 46 30 0.35 Sedang 

VII10 26 66 40 0.54 Sedang 

Total 304 710 406 6.10 - 

Rata-rata 30.4 71 40,6 0.61 Sedang 

 

b.  Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol 

Kode Siswa 
Kelas Kontrol 

Gain N-Gain Keterangan 
Pretest               Posttest 

(1) (2)                       (3) (4) (5) (6) 

VII1                      33                       43 10 0.14 Rendah 

VII2                      40                       70 30 0.5 Sedang 

VII3 30 36 6 0.08 Rendah 

VII4 16 23 7 0.08 Rendah 

VII5 40 76 36 0.6 Sedang 

VII6 26 36 10 0.13 Rendah 

VII7 50 86 36 0.72 Tinggi 

VII8 40 80 40 0.66 Sedang 
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VII9 36 76 40 0.62 Sedang 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

VII10 36 73 37 0.57 Sedang 

VII11 30 40 10 0.14 Rendah 

VII12 23 30 7 0.09 Rendah 

VII13 20 46 26 0.32 Sedang 

VII14 30 36 6 0.08 Rendah 

Total 450 751 215 4.78 - 

Rata-rata 32.14 53.64 21,5 0.34 Sedang 
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Lampiran 15 

TABEL DISTRIBUSI T 
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Lampiran 16 

 

FOTO – FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

Gambar 1. Guru membimbing siswa menyusun media diorama 

 

 

 
Gambar.2 Siswa memperhatikan kelompok yang sedang presentasi 
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Gambar.3 Media diorama yang telah disusun oleh siswa (1) 

 

 

 

Gambar.4 Media diorama yang disusun oleh siswa (2) 
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Gambar.6 Foto bersama setelah selesai pembelajaran 
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